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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Secara umum tujuan utama setiap perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya adalah untuk mencapai laba yang seoptimal
mungkin. Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut , pihak manajemen
dituntut  untuk memiliki kemampuan dan kejelian dalam melihat
kemungkinan dan kesempatan yang ada di masa yang akan datang. Untuk
menghadapi ketidakpastian dimasa yang akan datang, maka menjadi tugas
manajemen untuk membuat pafencanaan.l baik yang bersifat jangka
pendek maupun jangka panjang. Perencanaan yang dibuat dimaksudkan
untuk digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pengawasan
terhadap segala kegiatan operasional perusahaan sehingga kontinuitas
perusahaan terjaga dan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam usaha mencapai laba yang optimal maka perlu disusun suatu
perencanaan laba agar perusahaan dapat mengarahkan sumber-sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan secara terkoordinasi. Perencanaan
laba yang baik akan mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam
mencapai laba yang diinginkan.

Besar keciinya laba yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam

periode waktu tertentu terutama dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu biaya,

harga jual dan volume produk yang dijual. Ketiga faktor ini saling berkaitan




dan mempengaruhi satu sama lain. Biaya menentukan harga jual, harga
jual mempengaruhi volume penjualan. Volume penjualan mempengaruhi
volume yang akan diproduksi yang akhirnya mempengaruhi biaya. Dengan
mengetahui hubungan yang ada antara faktor-faktor yang mempengaruhi
laba tersebut, pihak manajemen mempunyai dasar untuk menilai dan
memilih satu dari berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan laba
yang ingin dicapai. |

Salah satu perhitungan  kuantitatif yang dapat digunakan
olehpihak manajemen dalam perencanaan laba jangka pendek adalah
dengan menggunakan analisis hubungan biaya volume laba, Analisis
hubungan biaya volume laba merupakan alat analisis yang menghitung
dampak perubahan harga jual, volume penjualan, dan biaya terhadap laba.
Selain itu, dengan melakukan analisis hubungan biaya volume laba dapat
diketahui besamya volume penjualan yang diperlukan untuk mencapai laba
yang diinginkan.

Perusahaan “Toraja Markisa® yang menjadi lokasi penelitian
penulis adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan
minuman markisa. Sebagai perusahaan yang semakin berkembang, pihak
manajemen dalam kegiatan operasionalnya selalu berusaha untuk
meningkatkan efekfifitas dan efesiensinya untuk mencapai laba yang

diinginkan oleh perusahaan. Dalam hal ini pihak manajemen harus teliti

dalam membuat perencanaan laba dengan menggunakan peralatan




e

analisis yang memadai. Sehubungan dengan hal tersebut , perusahaan
“Toraja Markisa" ternyata belum menerapkan suatu peralatan analisis yang
memadai dalam perencanaan laba perusahaan,

Berdasarkan hal tersebut di atas mengantar penulis pada judul
"Analisa Biaya Volume Laba Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada

Perusahaan "Toraja Markisa".

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut
a. Perusahaan ini belum mempunyai suatu pedoman yang dapat
digunakan dalam penentuan volume produksi untuk perencanaan laba.
b. Dalam mencapai target laba tertentu, perusahaan belum mengetahui
berapa unit yang harus dijual agar target tersebut bisa tercapai, dan
jumiah penjualan minimum yang bisa dijual agar perusahaan ftidak

mengalami kerugian.



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui analisis biaya, volume, dan laba dapat digunakan
pada perusahaan yang bersangkutan dalam perencanaan laba.

2. Memaparkan peranan analisis hubungan biaya, volume, dan laba
sebagai salah satu metode analisis yang dapat memberikan bantuan
bagi pihak manajemen dalam perencanaan laba.

3. Dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam menulis

suatu karya ilmiah.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulisan skripsi ini adalah:

1. Memberikan sumbangan pemikiran dar analisis yang ada,yang
diharapkan akan menjadi suatu bahan pertimbangan bagi manajemen
dalam mengambil keputusan dalam hal memutuskan harga dan menjual
produk,

2. Dapat menambah kepustakaan Fakultas Ekonomi Universitas
Hasanuddin.

3. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi

pada jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin



1.5. Metodologi Penelitian
a. Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan "Toraja Markisa®™ yang
berlokasi di Makale.
b. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data guna penyusunan skripsi ini, digunakan
metode penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan yaitu dengan membaca dan mempelajari
literature-literatur yang berhubungan dengan permasalahan vang ada
untuk memperoleh dasar teoritis yang akan digunakan dalam
pembahasan masalah.

2. Penelitian Lapangan yaitu : penelitian langsung ke perusahaan untuk
memperoleh data-data yang diperiukan dalam penulisan skripsi ini.

¢. Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adaiah :
1. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang diperoleh
berupa harga jual produk, penjualan perusahaan, kuantitas produk yang

dijual, biaya-biaya yang terjadi dan sebagainya.



2. Data kualitatif yaitu data yang dipercleh berupa gambaran umum tentang
kegiatan dan struktur organisasi perusahaan, proses produksi dan
sebagainya.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari hasil
penelitian dan wawancara dengan pihak-pihak yang berkompeten
dalam perusahaan.

2. Data sekunder yaitu informasi yang tertulis lainnya yang berhubungan
dengan penulisan ini.

d. Metode Analisis

Berdasarkan data-data yang diperoleh, penelitian ini akan
menggunakan metode analisis descriptive comparative dengan langkah-
langkah analisis sebagai berikut :

1. Semua biaya yang terjadi diklasifikasikan menurut sifatnya pada batas
volume tertentu, yaitu biaya tetap dan biaya vanabel. Biaya semi variabel
dipisahkan dalam biaya tetap dan biaya variabel dengan menggunakan
metode kuadrat terkecil (least square method). Least square
menggunakan linear regression untuk mencari hubungan antar variabel
yang diukur.

Y=a+bx

Dimana

Y = biaya semi variabel



a = biaya tetap
b = biaya variabel per unit
x = satuan unit yang mempengaruhi total biaya variabel
Metode kuadrat terkecil merupakan pendekatan yang lebih baik dari
metode-metode yang ada. Metode ini merupakan garis regresi melalui
data diagram pencar dengan inspeksi visual sederhana. Metode kuadrat
terkecil didasarkan pada perhitungan dan dasar p&rhitunganﬁya dalam
persamaan garis lurus, yaitu: Y = a + bx.
2, Selanjutnya dihitung volume produksi/volume penjualan dan hasil yang
diinginkan dengan jalan menggunakan metode analisis :
a. Break Event Point (BEP) atau titik impas, yaitu suatu keadaan yang
; mana jumiah penjualan hanya menutup seluruh biaya dengan rumus
sebagai berikut :’
- Break Event Point dalam unif :

BEF = Total Biaya Tetap
| CM Rata - Rata per unit

b. Untuk menetukan target volume penjualan dalam hubungannya
dengan sasaran laba yang diinginkan digunakan rumus:?

Fixed Expenses + Target Net Income *

Target sales Volume in unit =
Contribution Margin In Unit

" Supriyono RA.  dbwuonsi Bigva ; Perencangan dan Per '
K. ngendalian Biava serta
Lembuaran Keputusay, Edisi Kedwa, (Yogyakarta BEFE UGM Yogyakaria, 1989). Hal. 377,
. ‘..F:.-'amg'{wl Charles T. dan Sundem Gary L. [ntroduction io Management Aecounting
Eight Edition. (Englewood Cliff, New Jersey : Pretice-Hail International, fnc, 1990). Page 38.




* Net Income adalah laba bersih sebelum pajak penghasilan Badan.
CMU = Harga jualfunit — Biaya Variabel/Unit

c. Untuk mengetahui seberapa besar penjualan bisa fturun agar
perusahaan tidak menderita rugi, digunakan Analisis Margin of Safety
(M/S) dengan rumus sebagai berikut:

Penjualan Terfentu - Penjualan pada BEP "
Fenjualan Tertentu

M/S = 100 %

1.6. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami isi skripsi ini, maka disusun

suatu sistematika pembahasan sebagai berikut

Babl :PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, metode pengumpulan
data, jenis dan sumber data, metode analisis, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il :LANDASAN TEORI
Merupakan bab yang menguraikan teori-teori yang dibutuhkan
sebagai pedoman dalam menganalisis masalah yang ada yang
meliputi pengertian biaya, klasifikasi biaya, pengertian volume dan
laba, pengertian perencanaan laba, analisis hubungan biaya

volume laba, analisis titik impas, analisis laba yang diharapkan.

¥ i
Miltan F. Usry and Lawrence H. Hammer, Cost Accounting: Plawing and Comrol,
| Tenth Edition, Qkio: South Western publizhing, 1991 hi663, =



analisis margin of safety, dan penerapan analisis hubungan biaya

volume laba.
Bab Ill : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Berisi tentang sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi

perusahaan, proses produksi, penjualan dan biaya perusahaan.

Bab IV : PEMBAHASAN
Merupakan bab yang bensi tentang penerapan analisis
hubungan biaya wolume laba dalam hubungannya dengan

perencanaan laba pada perusahaan.

BabV : PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dar pembahasan skripsi ini dan

saran- saran sehubungan dengan masalah yang dibahas.
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BAB I
LANDASAN TEORITIS

Dalam bab ini akan diuraikan beberapa pengertian pokok sebagai
landasan yang terpadu dan dapat memberi acuan analisis yang valid dan
relevan.

2.1, Pengertian Biaya

Setiap aktivitas dalam usaha menciptakan atau memproduksi
sesuatu untuk mencapai kepuasan tentunya tidak lepas dari pengorbanan,
baik berupa tenaga, pikiran, maupun pengorbanan materil. Demikian
halnya pada setiap perusahaan dalam memproduksi barang dan jasa
senantiasa mengorbankan biaya untuk menggerakkan operasinya, karena
biaya adalah merupakan motor penggerak dar setiap aktivitas produksi
perusahaan.

Dalam biaya, volume, dan laba, biaya adalah hal yang mendasar,
sehingga diperiukan kalkulasi yang tepat, sebab merupakan suatu
pengorbanan termasuk biaya. Untuk mendapatkan gambaran tentang apa
yang dimaksud dengan biaya, maka berikut ini dikemukakan beberapa
pengertian biaya, oleh D. Hananto dalam bukunya Akuntansi Untuk

Usahawan, mengemukakan bahwa:




Cost adalah biaya yang dianggap membenkan manfaat (service
pofential) diwakiy yang aken datang dan karenanya, merupakan
aktiva yang dicantumkan di dalam neraca.’
Selanjutnya dalam praktek akuntansi, dibedakan lagi antara pengetian
biaya dalam arti cost (harga pokok) dengan pengertian dalam arti expense
(beban). Hal ini akan dapat dipahami dari penjelasan yang dikemukakan
cleh D. Harmanto sebagai berikut :
Cost adalah biaya-biaya yang dianggap memberkan manfaat
(service potential) diwakiu yang akan datang dan karena merupakan
aktiva yang akan dicantumbkan dalam neraca. Sebaliknya ‘expense”
digunakan untuk menghasilkan presfasi , karena jenis biaya-biaya ini
tidak dapat membenkan manfaal lagi dwakiu yang akan dafang
maka tempatnya adalah diperkirakan rugi laba.®
Adolf Matz dan kawan-kawan, mengemukakan bahwa biaya adalah
pengeluaran yang dapat diukur dengan nilai uang dan juga harus potensial
atau manfaat untuk dikeluarkan dalam mencapai tujuan. Pengertian ini
dikutip dalam buku Cost Accounting Planning and Control 1988, bahwa !

Cost is faregoing measured in monetery ferm, insurmed or potentially
fo be incurred fo archive a specific objective.®

Dari beberapa pengertian tentang biaya di atas, terdapat perbedaan
antara yang satu dengan yang lainnya, akan tetapi maksudnya sama serta
masing-masing memberi pengertian yang luas dan sempit. Oleh karena itu

suatu konsep tentang biaya tidak digunakan untuk semua tujuan, karena

1 0 Harmanto, Aketanst Utk Lisgrherway (Uokarta, Lembaga Pererbit FECUT 1985),

¥ D, Harvario, 16 75.
& Adelp Mats and Milton F. Usry, Cost Accowniing: Plaming and Control {Eiphi

Edlition, South-Western Publishing, Co, Cinciniati, West Chicago 1987) haf 13,

hal 75,
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dalam penggunaan biaya harus dilihat terlebih dahulu tujuan yang hendak
dicapai agar dapat menggunakan konsep biaya sesuai dengan yang hendak

dicapai,

2.2. Klasifikasi Biaya

Menurut akuntansi manajemen, istilah biaya (cost) digunakan dalam
berbagai cara yang berbeda dimana terdapat beberapa jenis baiya yang
berbeda yang diklasifikasikan menurut cara yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan manajemen. Pengklasifikasian merupakan suatu proses
pengelompokan secara sistematis atas keseluruhan elemen yang ada
ke dalam kelompok-kelompok tertentu yang memberikan informasi yang
lebih berarti.

Klasifikasi biaya dimaksudkan agar manajemen dapat menggunakan
informasi biaya yang ada dengan seefektif mungkin. Dengan kata lain,
biaya-biaya harus digolongkan sesuai dengan tujuan dari informasi biaya
yang akan disajikan dan informasi biaya tersebut hanya berguna jika
digunakan secara tepat. Biaya dapat diklasifikasikan menurut :
Elements of a product.

Relationship to production,
Relationship to volume
Ability to trace.

Departement where incurred.
Functional areas.

@ Ln ok o ho =
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7. Period charged to incomse.
8. Reaitionship fo planning, controfling, and decision makmgr

Klasifikasi biaya tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Ad.1.Klasifikasi biaya atas dasar kaitannya dengan unsur periodik.
Biaya dalam hal ini digolongkan menurut unsur biaya suatu produk.
Unsur-unsur produk adalah:

1. Bahan yang terdiri atas bahan baku dan bahan penolong. Bahan
baku merupakan semua bahan yang dengan mudah dapat
ditelusuri ke produk jadi dan merupakan bagian harga pokok
utama produk tersebut Contohnya bahan baku kayu yang
digunakan untuk membuat kursi. Bahan penolong adalah semua
bahan yang ada pada produk selain bahan baku, contohnya vernis
kayu untuk mengkilatkan kursi.

2. Upah tenaga kerja yang terdiri atas upah langsung dan upah tidak
langsung. Upah langsung yaitu semua upah tenaga kerja yang
langsung berhubungan dengan produksi barang jadi dan dapat
dengan mudah ditelusuri ke produknya. Contoh tenaga kerja
operator mesin. Upah tenaga kerja tidak langsung yaitu semua
upah yang berkaitan dengan produksi barang jadi yang bukan

upah langsung, contohnya supervisor pabrik.

" Ralp § Polimeni, Framk J. Fabossi, and Arthur H. Adelberg. Cost Accounting:

Concepts_and_Application Far Managerial Decision Making. Third Edition. M
MoGraw-Hifl, 1994, hal , 14, ; m, New York :
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3. Overhead pabrik yaitu semua biaya selain biaya bahan baku dan
upah tenaga kerja langsung untuk memproduksi suatu produk.
Biaya bahan penclong dan upah tidak langsung di golongkan
kedalam biaya overhead karena biaya-biaya tersebut tidak dapat
diidentifikasi pada produk.
Informasi ini digunakan oleh manajemen untuk mengukur pendapatan
dan menetapkan harga suatu produk. Jadi harga pokok suatu produk
sama dengan biaya bahan baku, upah tenaga kereja langsung, dan
biaya overhead pabrik.
Ad.2 Klasifikasi biaya berdasar hubungannya dengan produksi.
Klasifikasi biaya ini dimaksudkan untuk analisa dan bukan untuk
pengumpulan biaya. Ada dua macam biaya yang didasarkan atad
hubungannya dengan produksi yaitu
1. Biaya utama ysitu biaya bahan baku dan upah langsung yang
berhubungan dengan produksi.
2. Biaya konversi yaitu biaya yang berkaitan dengan pengolahan
bahan-bahan ke dalam produk jadi yang meliputi biaya upah

langsung dan biaya overhead pabrik.




Ad.3.Klasifikasi biaya menurut hubungannya dengan volume,
Penggolongan biaya ini terutama untuk tujuan perencanaan,
pengendalian biaya, dan pengambilan keputusan. Menurut kategori ini
biaya dikelompokkan atas biaya variabel, biaya tetap, dan biaya semi
variabel. Penjelasan tentang biaya-biaya ini akan di bahas lebih lanjut
di halaman berikutnya.

Ad.4.Klasifikasi biaya berdasar kemampuannya untuk ditelusuri.
Dalam penggelongan ini dikenal dua macam biaya yaitu

1. Biaya langsung yaitu biaya yang teradinya atau manfaatnya
dapat diidentifikasi pada obyek atau pusat biaya tertentu
contohnya biaya bahan baku.

2. Biaya tidak langsung yaitu biaya yang terjadinya atau pusat
biaya tertentu; atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh
beberapa obyek atau pusat biaya.

Ad.5.Klasifikasi biaya berdasarkan departemen yang dibebani

Penggolongan biaya ini membantu manajemen dalam mengawasi
biaya operasi. Jenis departemen yang umumnya ada dalam
perusahaan manufaktur dalam departemen produksi yang mempunyai
kontribusi langsung dalam kegiatan produksi suatu produk: dan
departemen jasa yang tidak berhubungan langsung dengan produksi

suatu produk.
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Ad.6.Klasifikasi biaya berdasar bidang bidang fungsional.
Dalam hal ini, biaya digclongkan menurut kegiatan yang dilakukan
yaitu:

1. Biaya produksi yaitu biaya-biaya yang terjadi dalam pengolahan
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya-
biaya tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik.

2. Biaya pemasaran yaitu biaya-biaya yang terjadi dalam kegiatan
pemasaran produk.

3. Biaya administrasi yaitu biaya-biaya yang terjadi dalam rangka
mengkoordinasikan dan mengoperasikan kegiatan produksi dan
pemasaran produk.

4. Biaya keuangan yaitu semua biaya yang terjadi dalam rangka
melaksanakan fungsi keuangan, misalnya biaya bunga.

Ad.7.Klasifikasi biaya berdasarkan periode akuntansi dimana
biaya akan dibebankan.
Biaya dalam hal ini akan dikelompokkan berdasarkan waktu
dibebankan kepada pendapatan. Penggolongan ini bermanfaat bagi
manajemen dalam pengukuran pendapatan dalam periode yang wajar.
Ada dua kategori yang digunakan yaitu:

1. Biaya produk vyaitu biaya yang secara langsung dapat

diidentifikasi pada suatu produk yang terdiri atas biaya bahan
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baku, biaya upah langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya ini
disebut juga sebagai harga pokok penjualan.
2. Biaya periode yaitu biaya yang tidak berhubungan secara
langsung dengan suatu produk.
Ad.8. Kiasifikasi biaya berdasrkan hubungannya dengan
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.
Biaya dalam penggolongan ini terdiri atas :
1. Biaya standar dan biaya yang dianggarkan.
Biaya standar merupakan biaya yang seharusnya terjadi dalam
kegiatan produksi dalam kondisi normal kegiatan. Biaya standar
biasanya dinyatakan dalam unit sedangkan biaya vyang
dianggarkan biasanya dinyatakan dalam jumlah  total.
Penggolongan biaya ini digunakan oleh manajemen untuk
merencanakan kegiatan dimasa mendatang dan mengawasi
kegiatan yang dilaksanakan melalui analisis varians.
2. Biaya terkendali dan biaya yang tidak terkendali
Biaya yang terkendali adalah biaya yang secara langsung dapat
dipengaruhi cleh pihak manajemen dalam jangka waktu tertentu,
sedangkan biaya yang tidak terkendali adalah biaya yang tidak
dapat dipengaruhi oleh manajemen dalam jangka waktu tertentu.
3. Commited fixed cost dan discretionary fixed cost. Commited fixed
cost merupakan biaya yang timbul karena kegiatan dasar
perusahaan seperti pemilikan pabrik dan ekuipmen.  Pihak
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manajemen mempunyai pengaruh yang kecil terhadap biaya ini.
Discretionary fixed cost merupakan biaya yang terjadi dan
keputusan tahunan seperti biaya iklan dan biaya pelatihan
karyawan,

4. Biaya relevan dan tidak relevan. Biaya relevan adalah biaya vang
akan mempengaruhi pengambilan keputusan sehingga biaya ini
harus diperhitungkan dalam pengambilan keputusan: sedangkan
biaya tidak relevan adalah biaya yang tidak mempengaruhi
keputusan atau tindakan manajemen yang diambil sehingga biaya
ini tidak perlu diperhitungkan dalam proses pengambilan
keputusan,

5. Diferensial cost, opportunity cost dan shutdown cost. Diferensial
cost merupakan perbedaan biaya diantara altemnatif pilihan
tindakan. Opportunity cost adalah keuntungan yang hilang karena
ditolaknya pilihan alternatif yang terbaik. Shutdown cost adalah
biaya tetap yang akan terjadi jika tidak ada produksi,

Berdasarkan uraian di atas, ditunjukkan bahwa penggolongan biaya
dalam suatu perusahaan disesuaikan dengan tujuan penggynaan
informasi biaya tersebut sehingga tidak ada satu konsep biaya yang
dapat dipakai untuk satu tujuan. Oleh sebab itu dalam akuntansi biaya
dikenal suatu konsep yang menyatakan “different costs for different
purpose” yang artinya
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penggolongan biaya yang berbeda diperlukan untuk tujuan penggunaan
informasi biaya yang berbeda. Jika manajemen memerlukan informasi
biaya untuk tujuan yang berbeda, maka diperlukan informasi biaya dalam
penggolongan yang berbeda pula sesuai dengan tujuan penggunaan
informasi biaya.

Berkaitan dengan analisis hubungan biaya volume laba, maka
biaya-biaya yang ada perlu diklasifikasikan menurut perilakunya untuk
melihat bagaimana biaya-biaya tersebut berfluktuasi dalam serangkaian
akiivitas. Dengan kata lain, harus diketahui bagaimana biaya tersebut
dapat diidentifikasikan menurut tingkah lakunya. Manajemen dalam hal ini
harus mengetahui bagaimana perubahan kegiatan perusahaan
mempengaruhi biaya-biaya yang terjadi. Hubungan antara aktivitas
dengan biaya disebut dengan perilaku biaya. Pengetahuan akan perilaku
biaya diperlukan oleh manajemen dalam menjalankan fungsi perencanaan,
pengawasan, dan pembuatan keputusan. Adapun klasifikasi biaya menurut
perilakunya seperti yang telah disebutkan sebelumnya dapat
dikelompokkan menjadi

1. Biaya tetap (Fixed cost)
2. Biaya variabel (Variable cost)

3. Biaya semi vanabel (Semi variable cost)
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a) Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tidak
berubah meskipun wolume kegiatan meningkat atau menurun.
Jumlah biaya tersebut akan tetap sama hanya dalam rentang
(range) kegiatan dan periode waktu tertentu. Rentang kegiatan
tersebut dianggap sebagai relevant range (rentang yang relevan).
Jika kegiatan ditingkatkan sampai melebihi rentang yang ada pada
saat itu, maka biaya tetap harus ditingkatkan untuk mengimbangi
perubahan rentang tersebut. Perubahan biaya tetap pada tingkat
kegiatan dan relevant range yang berbeda digambarkan pada
gambar 1.

Gambar [
Biaya Tetap

Total Cost

Rp.15,000

Relevant range #2

10,000

5,000

Sumber  : Usry,Op.Cit hal 20.

Contoh biaya tetap adalah biaya sewa dan penyusutan.
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Seperti telah dijelaskan di atas bahwa biaya tetap tidak
berubah meskipun terjadi perubahan volume kegiatan dalam
relevant range dan periode waktu tertentu, namun perlu diingat
bahwa biaya tetap per unit berubah berbanding terbalik dengan
volume kegiatan. Semakin besar volume kegiatan, semakin kecil
biaya tetap per unit ;dan semakin kecil volume kegiatan, semakin
besar biaya tetap per unit dengan asumsi masih dalam relevant
range dan periode waktu tertentu.

Berdasarkan kebijakan manajemen, bidya tetap terbagi atas:
1) Committed Fixed Cokt

Manajemen mempunyai sedikit pengaruh dalam meénetapkan
btébijakan mengenai biaya ini dari satu peritde ke periode
berikutnya. Biaya ini meliputi biaya tetdp yang terjadi dari pemilikan
pabrik, ekuipmen, dan penyediaan kapasitas protuksi. Contohnya
adalah biaya penyusutan gedung, penyusutan peralatan, dan
asuransi.

2) Discretionary Fixed Cost

Merupakan biaya yang timbul dari keputusan manajemen
pada awal tahun. Biaya ini bisa berubah tiap periode. Contohnya
adalah biaya iklan, biaya riset dan pengembangan, dan biaya

pelatihan karyawan.
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b)Biaya Variabel

Biaya wvariabel merupakan biaya yang jumkah totainya
berubah secara proporsional sesuai dengan perubahan volume
kegiatan, Semakin besar volume kegiatan semakin besar pula
jumiah total biaya variabel; semakin rendah veolume kegiatan
semakin rendah pula jumlah total biaya variabel. Biaya ini per
unitnya adalah tetap (konstan) terhadap perubahan wvolume
kegiatan. Ada 2 jenis biaya variabel yaitu :

1) Proportionate Variable yaitu biaya variabel yang benar-benar
berubah secara proporsional dengan perubahan volume
kegiatan. Gnntahnya adalah bahan baku.

2) Step Variable Cost yaitu biaya yang dapat dipertimbangkan
sebagai biaya variabel tetepi tidak benar-benar berubah secara
proporsional dengan perubahan volume kegiatan. Hubungan
antara perubahan biaya dan volume kegiatan biasanya

digambarkan sebagai garis lurus dengan tanaga-tangga kecil.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2
Biaya Variabel

‘_ Volume Kepiatan

Volume Kegiatan

Su » , ap. 23,
c) Biaya Semi Variabel

Untuk kepentingan perencanaan dan pengendalian, biaya
semi variabel harus dipisahkan ke dalam biaya variabel dan biaya
tetap. Biaya semi variabel mencakup suatu jumlah yang sebagian
tetap dalam jenjang keluaran yang relevan, dan bagian lainnya
bervariasi sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Dengan
kata lain biaya semi variabel adalah biaya yang memiliki unsur
biaya tetap dan variabel di dalamnya. Unsur biaya tetap merupakan
jumiah biaya minimum untuk menyediakan jasa; dan unsur variabel

adalah biaya yang dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan.
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Contoh biaya semi variabel adalah biaya telepon dan listrik. Hal yang

perlu diingat mengenai karakteristik biaya semi variabel yaitu :

1. Total biaya berfluktuasi dengan perubahan volume kegiatan.

2. Bagian biaya semi variabel yang berubah akibat pengaruh

perubahan kegiatan merupakan biaya variabel,

2.3. Pengertian Volume

Volume merupakan tingkat aktivitas perusahaan baik produksi
maupun penjualan yang dinyatakan dalam satuan. Dalam pengertian
volume yang lebih erat hubungannya dengan biaya, volume, dan laba maka
pengertian volume menurut Garison dan kawan-kawan adalah sebagai
berikut :

Komposisi penjualan sebagai proporsi relatif masing-masing produk
perusahaan dari penjualan total.®

Perubahan komposisi penjualan dapat mengakibatkan variasi-variasi
dari ketiga komponen. Dengan adanya kemungkinan variasi untuk
memperoleh keuntungan, maka satu ukuran efektivitas kekuatan penjualan
perusahaan adalah komposisi penjualan yang mampu dihasilkan untuk
mencapai tingkat volume penjualan tertentu.

2.4. Pengertian Laba
Laba adalah merupakan selisih antara penghasilan dar penjualan

diatas semua biaya dalam suaty periode akuntansi. Oleh karena ity

£ Ray H. Garrison, Erie W. Noreen, Manaweri / &, errcen for

ﬁw:m-‘. Degision Making), Seventh Edition, (USA - Richard D. frwin Inc, 199+4)
al.2 78
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perencanaan laba untuk periode akuntansi tersebut akan berhubungan
dengan perencanaan atas penghasilan penjualan dan atas biaya pada
periode akuntansi yang bersangkutan.

Bagi perusahaan yang berorientais mencari laba (profit oriented),
perclehan laba ini merupakan suatu ukuran kesuksesan dalam
menjalankan aktivitas perusahaan. Dalam mencapai laba ini perusahaan
memerlukan perangkat analisis guna penentuan strategi-strategi yang
akan diterapkan perusahaan, karena dengan penerapan strategi yang baik
serta pengelolaan perusahaan yang efektif dan efisien memungkinkan
perusahaan untuk mencapai sasaran (laba).

Seperti pada pengertian biaya, klasifikasian biaya juga berbeda dari
setiap ahli ekonomi, dalam menempatkan biaya kita harus memperhatikan
tujuan manajemen dalam informasi biaya, sehingga penggolongan biaya
dalam suatu perusahaan harus sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai.

2.5. Pengertian Perencanaan Laba

Bagi perusahaan yang bertujuan mencari laba (profit oriented),
ukuran yang sering kali dipakai untuk menilai kesuksesan manajamen
suatu perusahaan adalah dengan melihat laba yang dicapai. Untuk dapat
mencapai laba yang diinginkan, maka diperlukan perencanaan dan

penentuan strategi-strategi yang baik serta pengelolaan perusahaan yang
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efeklif dan efisien. Menurut Usry dan Hammer, perencanaan laba

didefinisikan sebagai berikut :

Profit planning is a well thought out operational plan with it's
financial implications epressed in the form of long and short
range income statements, balance sheets, and cash and
working capital projections.”

Perencanaan laba diperlukan oleh perusahan sebagai rencana kegiatan
perusahan yang dinyatakan dalam nilai uang yang ditujukan langsung ada
tujuan akhir perusahaan, dan sebagai pedoman dalam menjalankan
kegiatan operasional perusahan untuk mencapai tujuan tersebut,

Seperti yang kita ketahui bahwa laba perusahan dalam jangka
pendek dipengaruhi oleh péndagatan (hasil kali volume penjualan dengan
harga jual), biaya wariabbl, dan biaya tetap. Berkaitan dengan
perencanaan laba khususnya perencanaan laba jangka pendek, pihak
manajemen memerlukan informasi mengenai dampak perubahan volume
penjualan, harga jual, dan biaya terhadap laba perusahaa'n, Dengan
adanya informasi tentang interaksi perubahan biaya, volume, serta laba
tersebut maka manajemen dapat memilih satu dari berbagai alternatif
pilihan yang ada untuk mengevaluasi dan mengambil suatu keputusan

yang tepat bagi pencapaian laba perusahan.

* Usry, Opcit, hal 470



27

| 2.6. Analisis Hubungan Biaya Volume Laba
A. Pengertian Analisis Hubungan Biaya Volume Laba
Dalam  merencanakan laba perusahaan  khususnya

perencanaan laba jangka pendek, manajemen harus mengetahui
bagaimana hubungan perubahan antara tingkat volume penjualan,
biaya, dan harga jual terhadap laba vyang ingin dicapai oleh
perusahaan. Salah satu teknik analisis yang dapat digunakan oleh
manajemen sebagai alat bantu adalah analisis hubungan wvolume
laba melibatkan studi tentang hubungan timbal balik antara -

Harga produk

Volume atau tingkat penjualan

Biaya variabel per satuan

Biaya tetap total.
Komposisi produk yang dijual.’®

Mhwh

Hal tersebut sesuai dengan defenisi analisis hubungan biaya
volume laba menurut Usry dan Hammer sebagai berikut:
Cost volume profit analysis is concermed with determining the
sales volume and mix of products necessary to achieve a
desired level of profit with available resources. '’
Jadi dapat dikatakan bahwa analisis hubungan biaya volume laba

merupakan suatu analisis yang menghubungkan antara jumlah biaya-biaya

" Garrison, Qp.cir, hal. 274,
" Usry, Op.cit, hal.649,
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yang dikeluarkan untuk mencapai volume tertentu untuk mencapai laba
yang diinginkan. Analisis ini memberikab manfaat yang besar bagi manajer
dalam pemilihan berbagai macam alternatif dan perumusan

kebijaksanaan.

B. Asumsi-asumsi Dasar dalam Analisis Hubungan Biaya Volume Laba
Seperti hainya alat-alat analisis yang lain, analisis hubungan biaya
volume laba sebagai salah satu alat bantu manajemen dalam
perencanaan laba jangka pendek juga mempunyai keterbatasan-
keterbatasan yang harus diperhatikan dalam penggunaannya. Beberapa
asumsi yang mendasari penggunaan analisis hubungan biaya volume laba
ini adalah ;

All cost can be classified as either fixed or variable.

All costs behave in a linear manner.

Selling prices remain constant.

Each analysis involves only one product or & predetermined
mix of product.

Inventories do not change.

Change in volume are the only factors effeccting cost.

No consideration is given fo the time value of money.

All relationship occur within a relevant range of operations. ™2

= Wwhy-

o~

Asumsi-asumsi tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Ad.1. Semua biaya dapat diklasifikasikan ke dalam biaya tetap atau biaya

variabel.

' Emerson O, Hemke and Charlene W. Spoede. Cost dctmg:mgww

dccowning Dajg, Boston: PWS-Kent Publishing Compary, 1991 hal 608,
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Ad.2. Semua biaya berperilaku dalam garis lurus dalam artian searah.
Biaya tetap akan selalu konstan dalam kisar volume yang dipakai
dalam perhitungan impas, sedangkan biaya variabel berubah
sebanding dengan perubahan volume penjualan.

Ad.3 .Harga jual produk per unit tetap (konstan) pada berbagai tingkatan
volume penjualan dalam periode yang bersangkutan. Jika dalam
usaha menaikkan volume penjualan dilakukan penurunan harga jual
atau dengan memberikan potongan harga, maka hal ini
mempengaruhi hubungan biaya volume laba.

Ad.4. Setiap analisis melibatkan hanya satu produk atau Jika produksinya
lebih dari satu macam produk, maka komposisi produk yang telah
ditentukan sebelumnya adalah konstan. Apabila perusahaan
menjual lebih dari satu macam produk, maka walaupun volume
penjualan sama tetapi jika komposisinya berbeda, maka hal ini akan
berpengaruh terhadap pendapatan penjualan.

Ad.5. Persediaan tidak berubah dalam arti perubahan jumlah persediaan
awal dan akhir dianggap tidak signifikan.

Ad.6.Perubahan volume merupakan satu-satunya fakfor yang
mempengaruhi biaya.

Ad.7. Dalam perhitungan tidak memperhitungkan nilai waktu uang.

Ad.8 Semua hubungan yang ada terjadi dalam relevan range operasi yaitu

suatu interval operasi yang ditetapkan oleh manajemen.
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2.7. Pemisahan Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Biaya semi variabel adalah biaya yang memiliki unsur biaya tetap
dan variabel. Untuk kepentingan-kepentingan perencananaan dan
pengendalian, biaya semi wvariabel harus dipisahkan ke da;am biaya
variabel dan biaya tetap. Untuk memisahkan biaya semi variabel menjadi
biaya tetap dan variabel digunakan metode kuadrat terkecil yang dapat
membentuk suatu persamaan garis lurus sebagai berikut ;
Y=a+ bx
Dimana :
Y = biaya semi variabel
a = biaya tetap
b = biaya variabel per unit
X = satuan unit yang mempengaruhi total biaya variabel
Selanjutnya dari hasil pemisahan dengan bantuan program
microstat dengan menggunakan linear produksi sebagai dasar pemisahan
biaya semi variabel tersebut,
Adapun ukuran aktivitas yang akan digunakan dalam perhitungan
ini adalah jumlah produksi (liter), dengan jumiah pengamatan dikali 12
(dilakukan setiap bulan).
Agar lebih mudah dalam memahami analisis ini maka diberikan

contoh sederhana sebagai berikut
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No | Produksi Biaya Listrik Blaya Biaya Telepon
(liter) Pemeliharaan

1. | 17.150 |Rp.224.500.- Rp. 980,100, - Rp. 889.200,-

2. 14.060 | Rp.191.700, - Rp. 890.500,- Rp. 720.700,-

3. | 17.450 |Rp.250.300.- Rp. 1.034.700,- | Rp. 970.200,-

4, 17.430 | Rp.245.000,- Rp. 1.005.300,- Rp. 923.900,-

5. 16.670 Rp. 209.000,- Rp. 905.000,- Rp. 830.000,-

6. | 17.420 |Rp.240.000- |Rp. 999.000 .- Rp. 890.800,-

7. | 17.780 |Rp. 260.800,- Rp. 1.090.000,- | Rp. 990.100 -

8. 16.530 | Rp. 205.200, - Rp. 889.300,- Rp. 810.000,-

9. 16.420 | Rp. 200.300,- Rp. 877.900,- Rp. 760.300,-

10. 20.990 Rp. 270.300,- Rp. 1.157.800, - Rp. 1.000.400,-

11.| 16.820 |Rp. 222.000,- Rp. 873.000,- Rp. 888.750,-

12. 16.910 | Rp.220.500,- Rp. 861.500 - Rp. 870.700,-

JiH | 205.730 | Rp. 2.739.600,- | Rp. 11.773.900,- | Rp. 10.545.050,-

Sumber  : Dibuat Penulis Sebagai Contoh untuk Memaharmi

Analisis.
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Dari hasil pemisahan biaya semi wvariabel tersebut yang

dimasukkan dalam persamaan, yang hasil akan nampak sebagai berikut -

1. Biaya Listrik
Y = Rp. 8.854,7 -/bulan + 12,8/liter (x) sehingga diperoleh:
-Biaya tetap Rp. 8.854,7,-x 12 =Rp. 106.256,-

-Biaya Variabel 12,8 x 205.730 = Rp.2.633.344,-

Jumiah biaya listrik untuk tahun 199x, = Rp.2.735.600,00

S —
e ———

2. Biaya Pemeliharaan
Y = Rp.180.525.75,-/bulan + 48, 7/iter (%) sehingga diperoleh:
-Biaya tetap Rp.180,75,- x 12 =Rp. 2.166.308,-

-Biaya Variabel 46,7 x 205.730 = Rp. 9.607.591.-

Jumlah biaya listrik untuk tahun 199x; = Rp.11.773.900,00

R e —
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3. Biaya Telepon
Y = Rp.78.836 -/bulan + 46 Blliter (x) sehingga diperoleh:
-Biaya tetap Rp.79.836,- x 12 = Rp. 956.032 -

-Biaya Variabel 46,6 x 205.730 = Rp. 9.687.018,-

Jumlah biaya listrik untuk tahun 199x; = Rp.10.545.050,00

Berdasarkan informasi yang didapat dan hasil dar regresi dari
mikrostat dan perhitungan diatas, pemisahan biaya semi variabel ke dalam
biaya tetap dan biaya variabel dapat ditentukan berapa biaya listrik,
pemeliharaan, dan biaya telepon yang masuk biaya tetap dan biaya

variabel sebagai berikut :
a. Biaya Listrik
- Yang menjadi beban biaya tetap Rp. 106.256,-
- Yang menjadi beban biaya variabel Rp. 2.633.344 -
b. Biaya Pemeliharaan
- Yang menjadi beban biaya tetap Rp. 2.166.309,-

- Yang menjadi beban biaya variabel Rp. 9.607.591,-



c. Biaya Telepon
- Yang menjadi beban biaya tetap Rp. 958.032,-
- Yang menjadi beban biaya variabel Rp. 9.587.018, -

2.8. Analisis Titik Impas

Analisis hubungan biaya volume laba seringkali secara sederhana
dijelaskan sebagai analisis titik impas (break event point). Hal ini kurang
tepat karena analisis titik impas hanya merupakan salah satu bagian dari
analisis hubungan biaya volume laba. Analisis titk impas hanya
merupakan titikk awal dalam penggunaan analisis hubungan biaya volume
laba, yang digunakan untuk menentukan volume dimana total biaya sama
dengan total pendapatan. Dengan kata lain analisis titik impas merupakan
suatu cara untuk mengetahui volume penjualan minimum agar suatu
usaha tidak menderita rugi, tetapi juga belum mempunyai laba (dengan
kata lain labanya sama dengan nol).

Ada dua cara yang dapat digunakan untuk menghitung titik impas
yaitu dengan menggunakan pendekatan teknik persamaan dan
pendekatan grafis. Penentuan impas dengan teknik persamaan dilakukan
berdasarkan pada laporan rugi laba kontribusi yang digunakan sebagai

dasar logis untuk analisis ini, yang mempunyai persamaan sebagai berikut:
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Laba = Penjualan — Biaya variabel - Biaya tetap
L=HX-VX-=-BT
Dimana :

L = laba yang diinginkan
X = Unit yang dijual

H = Harga jual per unit

V = Biaya variabel per unit

BT = Biaya tetap

Penentuan impas dengan pendekatan grafis dilakukan dengan cara
mencari titik potong antara garis pendapatan penjualan dan garis biaya

dalam suatu grafik yang disebut grafik impas.
1. Perhitungan Impas dengan Pendekatan Teknik Persamaan

Laba adalah pendapatan penjualan dikurangi dengan biaya, atau

dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
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Laba = Penjualan - Biaya variabel — Biaya tetap
L=HX=VX-=BT
Dimana :

L = Laba yang diinginkan
X = Unit yang dijual

H = Harga jual per unit

V' = Biaya variabel per unit

BT = Biaya tetap

Suatu perusahaan akan mencapai keadaan impas jika jumlah pendapatan
sama dengan biaya atau dengan kata lain laba sama dengan nol. Untuk
mengetahui berapa jumlah unit yang harus dijual untuk memperoleh titik

impas, maka dapat dipakai persamaan yang telah mengeluarkan faktor X :

BT
(H =V)

Selisih gRtara penjualan dan biaya variabel merupakan marjin kontribusi.
Dengan demikian maka selisih harga jual per unit dan biaya variabel per
unit (H - V) adalah marjin kontribusi per unit, sehingga diperoleh

persamaan :
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Biaya Tetap

Unit yang dijual =
Marjin Konstribusi per unit

Perlu diingat bahwa asumsi-asumsi yang mendasari analisis hubungan
biaya volume laba juga berlaku pada analisis titik impas karena analisis
titik impas merupakan bagian dari analisis hubungan biaya volume laba.

Apabila perusahaan memproduksi atau menjual lebih dari satu jenis
produk, maka titik impas dan tingkat penjualan yang diperukan untuk
mencapai laba yang diinginkan akan berbeda untuk bauran produk
(kompasisi penjualan) yang berbeda. Perhitungan analisis hubungan biaya
volume laba untuk beberapa jenis produk pada dasarnya sama dengan
produk tunggal, tetapi harus diperhatikan bahwa hasil perhitungan yang
didapat hanya tepat untuk bauran produk yang digunakan dalam analisis.
Jika bauran produk diperkirakan akan berubah, maka harus dilakukan
perhitungan ulang untuk bauran produk yang baru. Adapun rumus untuk
menghitung titik impas untuk bauran produk adalah :

Biaya Tetap

Unit yang dijual =
Marjin Konstribusi rata-rata per unit

Untuk menghitung titik impas bauran produk tersebut harus terlebih dahulu
dihitung prosentase bauran produk (sales mix) yang ada dengan
menggunakan rumus :

Penjualan Produk Individu

% Bauran produk =
Penjualan kombinasi seluruh produk

i
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Selanjutnya menghitung marjin kontribusi rata-rata per unit. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara dan menambahkan semua hasil perkalian setiap unit
marjin konstribusi dengan prosentase bauran masing-masing produk.

Agar lebih mudah dalam memahami analisis ini, maka diberikan
contoh sederhana sebagai berikut :

Perusahaan X mempunyai data penjualan seperti di bawah ini :

Produk A Produk B Total
Liter 300 700 1.000
Penjualan Rp. 90.000,- Rp.630.000- Rp.720.000-
Biaya Variabel (Rp. 75.000,-) (Rp.480.000,-) (Rp.565.000,-)

Margin Konstribusi  Rp. 15.000,-  Rp. 140.000,- Rp.155.000,-

Biaya Tetap (Rp.93.000,-)

Laba Rp. 62.000,-

- Perincian data tersebut adalah :
Produk A  Produk B
Harga jual per liter Rp. 300- Rp. 900,-

Biaya Variabel per liter  (Rp.250-) (Rp.700,-)

Marjin Konstribusi Rp. 50,- Rp. 200,-



- Komposisi Penjualan :
Liter

Produk A (300+(50%x300)) 450
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Persentase

0,39({450/1150)

Produk B 700 0,61(700/1150)
1150 1,00
- Marjin Kontribusi (M.K) rata-rata per liter :
M.K per liter x % = M.K. rata - rata
Produk A Rp.50.- x038% =Rp.195-

Produk B Rp.200,- x061 =Rp.122-

Rp.141,5, -

a. Titik impas dapat dihitung dengan mengaunakan rumus :

Perhitungan titik impas tersebut dapat dibuktikan sebagai berikut :

Biaya Tetap

Liter yang dijual =

Marnjin Konstribusi rata-rata per liter

_ Rp93.000,-
Rp 1415

X =657 liter

Produk A = 657x 0,39 = 256 liter dengan nilai penjualan Rp.76.800,-

(Rp.300,- x236 liter).
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Untuk Produk B = 800 x 0,7 = 420 liter dengan nilai penjualan Rp.
378.000,- (Rp. 800,- x 420 liter).

Perhitungan titik impas tersebut dapat dibuktikan sebagai berikut :

Produk A Produk B Total
Liter 180 420 600
Penjualan Rp.54.000,- Rp.378.000,- Rp.432.000,-
Biaya Variabel (Rp.45.000,-) (Rp.294.000,-) (Rp.339.000,-)

Marjin Konstribusi Rp. 8.000,- HE- B4.000,- Rp.93.000,-

Biaya Tetap (Rp.23.000,-)

Laba 0

——
———

2. Perhitungan Impas dengan Pendekatan Grafis

Perhitungan impas dapat juga dilakukan dengan menentukan titik
pertemuan antara garis pendapatan penjualan dengan garis biaya dalam
suatu grafik. Grafik biaya volume laba yang sering juga disebut dengan
bagan impas, dapat dibuat dengan menggambarkan sumbu datar yang
menunjukkan volume penjualan yaang dinyatakan dalam liter, dan sumbu
tegak yang menunjukkan biaya dan pendapatan yang dinyatakan dalam
satuan uang. Titik pertemuan antara garis pendapatan penjualan dengan
garis biaya merupakan titik impas. -Grafik biaya volume laba untuk

perhitungan di atas dapat dilihat pasa gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3
Grafik Biaya Volume Laba

Garis penjualan -

—»  (aris biaya
variabel

garis biaya tetap

e e e e e e S S - S -

Unit
1000

Sumber  : Usry, op.cit hal 2986.
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Biaya tetap sebesar Rp.93.000,- digambarkan sebagai garis horizontal
sejajar sumbu X untuk menunjukkan bahwa biaya tetap tersebut sama
pada berbagai tingkat produksi dalam relevant range yang berlaku. Titik
impas terletak pada titik perpotongan garis pendapatan penjualan dengan
garis biaya. Dari grafik dapat dilihat secara jelas bahwa titik impas dicapai
pada angka 600 liter dengan hasil penjualan sebesar Rp.432.000,-.
Daerah di sebelah kiri titik impas yaitu bidang antara gans total biaya
dengan garis pendapatan penjualan lebih rendah dari pada tolal biaya,
dan daerah laba yaitu daerah di sebelah kanan titik impas yaitu bidang
diantara garis pendapatan penjualan dengan garis total biaya.

Cara lain untuk menggambarkan grafik biaya volume laba adalah
dengan hanya menampilkan grafik volume laba yang secara langsung
memfokuskan pada bagsimana perubahan laba terhadap perubahan
volume. Grafik ini dapat dibuat dengan meletakkan biaya tetap total pada
sumbu tegak dengan anggapan tingkat aktivitas nol. Daerah di bawah
garis datar merupakan daerah rugi, dan daerah di atas gars datar

merupkan garis laba. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.
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—
Gambar 4

Grafik Volume Laba

garis rugi laba

250

300

350
400 I\

Sumber : Usry, op.cit.hal 300.
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2.9. Analisis Laba yang Diharapkan

Untuk mengetahui berapa jumiah liter yang harus dijual untuk
memperoleh laba yang diinginkan, maka dapat dihitung dengan
menambahkan laba yang diinginkan pada biaya tetap kemudian
membaginya dengan marjin kontribusi,

Biaya Tetap + Laba yang diinginkan

Liter yang dijual =
Marjin Konstribusi rata-rata per liter

Dari contoh di atas, volume penjualan yang diperlukan untuk
mencapai laba yang diinginkan sebesar Rp.278.000,- adalah

Biaya Tetap + Laba yang diinginkan

Liter yang dijual =
Marjin Konstribusi rata-rata per liter

_ Rp93.000,~ + Rp.279.000,~

X
Rp.155,-
¥ = Rp.372.000,—
Rp. 155~
X = 2. 400 liter

Untuk produk A = 0,3 x 2.400 = 720 liter dengannilai penjualan sebesar
Rp.216.000,- (Rp.300,- x 720 liter).

Untuk produk B = 0,7 x 2.400,- = 1680 liter dengan nilai penjualan sebesar
Rp.1.512.000,- (Rp.900,- x 1.680 liter).

Untuk melihat kebenaran dari perhitungan tersebut, berikut ini disajikan

pembuktiannya :



45

Produk A Produk B Total
Liter 720 1,680 2.400
Penjualan Rp. 216.000,- Rp.1.512.000,- Rp.1.728.00,-

Biaya Varibel (Rp.180.00,-) (Rp.1.176.000,-) (Rp.1.356.000,-)

LK. Rp. 36.000,- Rp. 336.000,- Rp. 372.000,-
Biaya Tetap (Rp. 93.000,-)
Laba Rp. 279.000,-

2.10. Analisis Margin of Safety

Analisis impas memberikan informasi tentang berapa jumlah volume
penjualan minimum agar perusahaan tidak menderita kerugian. Jika angka
impas dihubungkan dengan angka pendapatan penjualan tertentu, maka
akan diperoleh informasi tentang berapa volume penjualan tertentu boleh
turun agar perusahaan tidak menderita kerugian. Selisih antara volume
penjualan tertentu dengan volume penjualan impas merupakan angka
margin safety.

Angka margin of safety menunjukkan berapa banyak penjualan
boleh turun dari jumiah penjualan tertentu dimana perusahaan belum
menderita rugi atau mengalami keadaan impas. Dengan kata lain angka
margin of margin memberikan petunjuk jumlah maksimum penurunan
jumlah volume penjualan yang direncanakan yang tidak mengakibatkan

kerugian. Untuk contoh di atas margin of safetynya adalah Rp.1.728.000 -
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Rp. 432.000 = Rp, 1.296.000,- artinya tingkat penjualan tidak boleh turun
lebin dari Rp.1.296.000,- agar perusahaan tidak menderita kerugian.
Dengan kata lain penurunan penjualan yang dapat di tolerir adalah
sebesar Rp.1.926.000,- yaitu perusahaan tidak mengalami kerugian akibat
penurunan penjualan tersebut dan belum berada pada keadaan titik impas.

Margin of safety bisa juga dinyatakan dalam prosentase.
Prosentase margin of safety dapat dihitung dengan rumus :

Jumlah penjualan tertentu — Penjualan impas  x 100 %

MIS =

Jumlah penjualan tertentu
Prosentase margin of safety untuk contoh di atas adalah :

_ Rp.1.728.000 - Rp.432.000
Rp.1.728.000

M/S x100%

MIS =75 %

Artinya bahwa penurunan penjualan yang dapat ditolerir adalah
sebesar 75% dari total penjualan yang dianggarkan.

Perusahaan yang mempeunyai angka margin of safety yang besar
lebih bagus karena rentang penurunan penjualan yang dapat ditolerir
adalah besar sehingga kemungkinan terjadinya kerugian adalah kecil.
Dengan kata lain makin kecil margin of safetynya, makin cepat perusahaan

menderita kerugian.
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2.11. Penerapan Konsep Hubungan Biaya - Volume - Laba
Konsep hubungan biaya volume laba dapat dipakai oleh

manajemen untuk menghadapi berbagai kemungkinan kondisi yang dapat
mempengaruhi pembuatan keputusan dan perencanaan laba. Salah satu
aspex penting dalam analisis hubungan biaya volume laba adalah
xemungkinan terjadinya perubahan dslam satu faktor atau lebih, yang
mempengaruhi laba. Perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi laba
meliputi:

1. Perubahan jumlah total biaya tetap

2. Perubahan biaya variabel per unit

3. Perubahan harga jual per unit

4. Perubahan komposisi penjualan .
Perubahan salah satu faktor mungkin tidak mempengaruhi atau tidak
mengakibatkan perubahan pada faktor-faktor lain, misalnya perubahan
hanya terjadi pada jumliah total biaya tetap. Berikut ini akan diuraikan
contoh dengan menggunakan data di atas, bila terjadi perubahan pada
salah satu faktor tersebut.

a) Perubahan Biaya Tetap

Apabila perkiraan manajemen akan menaikkan biaya tetap
sebesar 20% dengan asumsi biaya variabel dan harga jual tetap (marjin

kontribusinya tetap), maka titik impasnya akan berubah dan akan merubah

jumlah laba yang ditenma.
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Biaya Tetap

Liter yang dijual =
Marjin Konstribusi rata-rata per liter
x = 193000~ + (20%x/p.93.000,-)
Rp.155,-

x = Rp.93.000~+ Rp 18600~
Rp.155,~

X = T20 liter
Produk A = 0,3 x720 = 216 liter dengan nilai penjualan Rp.64.800,.-
{Rp.300,- x 216 liter).
Produk B = 0,7 x 720 = 504 liter dengan nilai penjualan Rp. 453.600 -

(Rp. 900,- x 504 liter).

Pembuktian :

Produk A Produk B Total
Liter 216 S04 720
Penjualan Rp. 64.800,- Rp.453.600,- Rp.518.400,-

Biaya Variabel  (Rp. 54.000,-)  (Rp.352.800,-)  (Rp.406.800.-)

M. K. Rp. 10.800,- Rp. 100.800,- Rp.111.600, -
Biaya Tetap (Rp. 111.600,-)*
Laba 0

“Rp. 93.000,- + (20 % x Rp. §3.000,-)
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Perubahan besamya laba yang diperoleh akibat adanya kenaikan biaya
tetap sebesar 30% adalah:

Marjin konstribusi total

({300 x Rp.50,-) + (700 x Rp.200,-)) Rp. 155.000,-

Perubahan biaya tetap ;

Kenaikan biaya tetap 20 % (Rp. 111.600,-)
Laba Rp. 43.000,-

Akibat adanya kenaikan biaya tetap sebesar 20% dengan asumsi
biaya variabel dan harga jual tetap, maka titik impas total yang baru adalah
sebesar 720 liter atau Rp.518 400 - yang terdiri atas produk A sebesar 216
liter atau Rp.64.800- dan produk B sebesar 504 liter atau sebesar
Rp.453.600,- Laba yang diperoleh karena adanya kenaikan biaya tetap
sebesar 20% menurun menjadi Rp.43.400,-.

b) Perubahan Biaya Variabel

Dengan adanya kenaikan biaya variabel, maka jumlah biaya juga
akan berubah, begitu pula besamya penjualan pada tingkat titik impas juga
akan berubah. Misalnya dari data perusahaan X diperkirakan biaya
variabel akan naik sebesar 10% dengan asumsi volume penjualan dan

harga jual tetap, maka titik impas baru akibaat kenaikan biaya variabel ini

adalah :



Data mula-mula:

Harga jual per liter
Biaya Variabel per liter

Marjin Konstribusi
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Froduk A Produk B
Rp. 300,- Rp. 200,-
(Rp.250,-) (Rp.700,-)
Rp. 50,- Rp. 200 -

Setelah kenaikan biaya variabe! sebesar 10%:

Harga jual per liter
Biaya Variabel per liter
Marjin Konstribusi
*)250 + ( 10 % x 250)

# 700 + (10 % X700)

Produk A Produk B

Rp. 300,- Rp. 900,-

(Rp.275,-)* (Rp.770,-)*

Rp.25-  Rp 130-

Marijin Kontribusi (M.K) rata-rata per liter :

M.K per liter x %

Produk A  Rp. 25.-

Produk B Rp.130,-

= M.K. rata - rata

x03 =Rp.75.-
x07 =Rp.91,
Rp.98 5, -



Perhitungan titik impas -

Biaya Tetap
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Liter yang dijual =

Marjin Konstribusi rata-rata per liter

y = 1p93.000,-

i

HP ':-:'E,j,_.—

X = 944 liter

Produk A = 0,3 x 944= 283 liter dengan nilai penjualan Rp.84.900,-

(Rp.300,- x 283 liter).

Produk B = 0,7 x 944 = G61liter dengan nilai penjualan Rp.594.900,-

(Rp. 900,- x 661 liter).

Pembuktian:

Produk A Produk B Total
Liter 283 661 994
Penjualan Rp.84.900,- Rp.594.900,- Rp.679.800,-
Biaya Variabel (Rp.77.900,-) (Rp.508.900,-) (Rp.586.800,-)
LKL Rp.7.000,- Rp.86.000,- Rp.93.000, -
Biaya Tetap (Rp.93.000,-)
Laba "

Perubahan besamya laba yang diperoieh akibat adanya kenaikan biaya

variabel sebesar 10% adalah :
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Perubahan marjin kontribusi

Kenaikan biaya variabel 10%

((300 x Rp. 25,-) + { 700 x Rp. 130,-)) Rp. 98.500,-
Biaya Tetap (Rp.93.000,-)
Laba Rp. 5.500,-

Akibat adanya kenaikan biaya variabel sebesar 10% dengan asumsi
volume penjualan dan harga jual tetap, maka titik impas total yang baru
adalah sebesar 944 liter atau Rp.679.800,- yang terdiri atas produk A
sebesar 283 liter atau Rp.84.900,- dan produk B sebesar 661 liter
atauRp.594 900-. Laba yang diperclwh karena adanya kenaikan biaya
variabel sebesar 10% menurun menjadi Rp.5.500,-.

c). Perubahan Harga Jual

Apabila perusahaan X ingin menaikkan harga jual sebesar 20% dan
akibatnya volume penjualan turun 10%, dengan asumsi blaya variabel per
liter dan total biaya tetap tidak berubah. Titik impas yang baru akibat
perubahan harga jual ini adalah :

Data mula-mula :

Produk A  Produk B
Harga jual per liter Rp. 300,- Rp. 900

Biaya Variaﬁﬂl J;:erliter (Rp.250,-) {(Rp.700,-)

Marjin i{nngjribusi Rp. 50,- Rp. 200,-
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Kenaikan harga jual sebesar 20%
Produk A  Produk B
Harga jual per liter Rp. 360,-# Rp. 1080-"

Biaya Variabel perliter  (Rp.250,-) (Rp.700,7)

Marjin Konstribusi Rp. 110,- Rp. 380,-

* Y900 + ( 20 % x 900)

) 300 + (20 % X 300)

Marjin kontribusi (M.K) rata-rata per liter :
M.Kperliter x % = MK rata - rata
Produk A  Rp.110,- x03 =Rp.33-

Produk B  Rp.380,- x0,7 =Rp.266, -

Rp.299,-
Perhitungan titik impas :
Biaya Tetap
Liter yang dijual = |
i i Marjin Konstribusi rata-rata per liter
_ Rp.93.000,-
Rp.299,-

X =311 liter
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Produk A = 0,3 x 311= 93 liter dengan nilai penjualan Rp.33.480,-
{Rp.360,- x 93 liter).

Produk B =07 x 311= 218 liter dengan nilai penjualan Rp.235.440,-
(Rp.1.080,- x 218 liter).

Pembuktian ;

Produk A Produk B Total
Liter 93 218 311
Penjualan Rp.33.480,- Rp.235.440,- Rp.268.920,-

Biaya Variabel  (Rp.23.250,-) (Rp.152.600,-)  (Rp.175.850,)

MK, Rp.10.230, - Rp.62.840, - Rp.83.070,-
Biaya Tetap (Rp.93.000,-)
Laba Rp. 70"

*) karena faktor pembulatan

Perubahan besamnya laba yang diperoleh akibat adanya kenaikan
harga jual sebesar 20% sehingga volume penjualan menurun sebesar
10%, dengan asumsi biaya variabel per liter dan total biaya tetap tidak
berubah adalah :

Perubahan marjin kontribusi :

((110 x Rp.270,-) + (380 x Rp.630,-)) Rp.269.100,-

Biaya Tetap (Rp.95.000,")

W Rp.176.100,-
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Akibat adanya kenaikan harga jual sebesar 20% yang
menyebabkan menurunnya wvolume penjualan sebesar 10% dengan
asumsi biaya variabel per liter dan biaya tetap tidak berubah, maka titik
impas total yang baru adalah sebesar 311 liter atau Rp.268.920,- yang
terdiri atas produk A sebesar 93 liter atau Rp.33.480 - dén produk B
sebesar 218 liter atau Rp.235.440.-. Laba yang diercleh karena adanya
kenaikan harga jual tersebut bertambah menjadi Rp.176.100,-

d. Perubahan Komposisi Penjualan

Apabila komposisi penjualan berubah dimana penjualan jumlah
produk A mengalami kenaikan sebesar 50% sedangkan produk B tetap,
maka titik impas yang baru akan berubah sesuai dengan komposisi
penjualan yang baru.

Produk A  Produk B

Harga jual per liter Rp. 300,- Rp. 800,-

Biaya Variabel per liter ~ (Rp.250,-) (Rp.700,-)

Marjin Konstribusi Rp. 50,- Rp. 200,-
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- Komposisi penjualan :
Liter %

Produk A 300  0,3(300/1000)

Produk B 700  0,7(700/1000)

1000 0

il Dl
———— A ——

—

- Marjin Kontribusi (M>K) rata-rata per liter :

M.K per liter x % =MK rata—rata

Produk A  Rp. 50,- x0,3 =Rp. 15
Produk B Rp. 200,- x 0,7 =Rp. 140,-
Rp. 155,-

a. Titik impas dapat dihitung dengan menggunakan rumus .

Biaya Tetap
Liter yang dijual =

Marjin Konstribusi rata-rata per liter

X = 600 liter
Untuk produk A = 600 X 0.3 = 180 liter dengan nilai penjualan sebesar
L

Rp.54.000,- (Rp. 300,- x 180 liter).
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Produk B = 657 x 0@g1= 401liter dengan nilai penjualan Rp.360.900,-
(Rp.800,- x 401 liter),

Perhitungan titik impas tersebut dapat dibuktikan sebagai berikut :

Produk A Produk B Total
Liter 256 401 657
Fenjualan Rp.76.800 - Rp.360.900,- Rp.437.700,-

Biaya Variabel  (Rp.64.000,-) (Rp.280.700-)  (Rp.344.700,-)

M.K. Rp.12.800,- Rp.80.200,- Rp.93.000, -
Biaya Tetap {Rp.93.000,-)
Laba Rp. 0

Perubahan besamya laba yang diperoleh akibat komposisi
penjualan adalah ;

Perubahan marjin kontribusi :

((50,-x Rp.450) + (200,-x Rp.700)) Rp.162.500,-
Biaya Tetap (Rp.93.000,-)
Laba Rp.69.500,-

Kenaikan penjualan jumiah produk A sebasar 50% dan produk B tetap,
maka titikk impas total yang baru adalah sebasar 657 liter atau
Rp.437.700,- yang terdiri atas produk A sebesar 256 liter atau Rp.76.800,-

dan produk B sebesar 401 liter atau sebesar Rp.360.900,- Laba yang
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diperolen karena adanya perubahan komposisi penjualan tersebut

bertambah menjasi Rp.69.500 -,
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BAB llIi

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Industd "Toraja Markisa “ adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang produksi minuman sari markisa . Perusahaan ini
didirikan sejak tahun 1975 yang berlokasi di Makale , yang terletak kurang
lebih 310 km dari Makassar. Bentuk badan usahanya adalah merupakan
perusahaan perseorangan.

Perusahaan ini mulai beroperasi setelah mendapat surat izin usaha
dari  pemerintah  Kabupaten Tana  Toraja dengan  nomor
15/EKON/KDH/1975. Sejak saat itu perusahaan mulai memproduksi
minuman sari markisa yang dalam proses produksinya, perusahaan
tersebut masih menggunakan tenaga manusia dibantu dengan peralatan
mesin.

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan ini telah mendapat surat
izin dari departemen perdagangan dengan nomor 1148/R/PKIXX/l Nas
dan surat izin produksi dari departemen perindustrian Republik Indonesia

dengan nomor 924/ BRAINSTS.
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3.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk menciptakan
suatu hubungan antara bagian-bagian dalam organisasi denagn tujuan
agar segala kegiatan dapat diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi
tersebut.

Untuk mencapai tujuannya, maka kegiatan perusahaan sebagai
suatu organisasi harus dilaksanakan seefeklif dan seefisien mungkin.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah mengadakan pembagian
tugas dan wewenang dalam pelaksanaan pekerjaan. Pembagian tugas
dan wewenang dalam suatu perusahaan dapat dilihat pada struktur
organisasi suatu perusahaan.

Struktur organisasi adalah gambaran skematis tentang hubungan
kerja sama antara orang-orang yang ada dalam suatu organisasi dalam
rangka mencapai suatu tujuan. Dengan melihat struktur organisasi, kita
dapat mengetahui, susunan, wewenang, dan tanggung jawab suatu
hubungan yang ada antara personil-personil yang bekerja di organisasi
tersebut. Struktur organisasi suatu perusahaan berbeda dengan
perusahaan lainnya.

Asapun struktur organisasi yang oleh perusahaan dapat dilihat

pada gambar sebagal berikut:
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Gambar 5
Struktur Organisasi
Perusahaan Industri Toraja Markisa

Pimpinan
Bagian Bagian Bagian
Pemasaran Produksi Adm/Keuangan
Buruh
Sumber : Perusahaan Industri Toraja Markisa Tahun 2000.

Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dijelaskan tugas dan tanggung
jawab dari masing-masing bagian dalam perusahaan Industi Toraja
Markisa sebagai berikut:
1. Pimpinan
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
« Beranggung jawab terhadap maju mundurnya perusahaan.
« Menentukan kebijaksanaan perusahaan, baik ke dalam maupun
ke luar.
» Mengelola kegiatan perusahaan sehari-hari dan
mengkoordinasian kegiatan-kegiatan pada bagian pemasaran,

produksi, administrasi dan keuangan.
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Melaksanakan pengawasan atas kelancaran jalannya operasi

perusahaan, secara keseluruhan.

2. Kepala bagian Pemasaran

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

* Mengawasi dan mengontrol saluran distribusi yang ada untuk

memberitahu suatu kebutuhan bila diperlukan,

« Melakukan penyaluran hasil produksi

» Menerima semua hasil penjualan untuk diteruskan ke bagian

keuangan.

3. Kepala Bagian Produksi

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi.
Bertanggung jawab terhadap produk yang dihasilkan agar

sesuai dengan jumiah, ukuran, dan mutu yang telah

ditetapkan. i, 8
-:': t"'ﬂr .h*rtt
4. Kepala Bagian Administrasi /Keuangan i !'f.;g-,_-f}_-- :_u .
W Tk v
Tugas dan tanggung jawabnya adalah : N _}_*,:J‘ ‘

-

Menjalankan kebutuhan keuangan sesual dengna yang telah
di tetapkan oleh pimpinan perusahaan.

Membayar pengeluaran-pengeluaran biaya.

Mengawasi dan menjalnkan pemeriksaan atas kegiatan

yang menyangkut keuangan.
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3.3. Proses Produksi

Perusahaan Industri Toraja Markisa memproduksi jenis miniman
sari markisa. Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan minuman
sari markisa terbagi atas dua golongan yaitu bahan baku sebagai dasar

untuk pembuatan minuman sari markisa dan bahan penolong.

a. Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan untuk membuat biskuit adalah buah
markisa dan gula pasir.
b. Bahan Penolong
Bahan penolong yang digunakan adalah Natrium Bensoat. Alat-alat
yang digunakan dalam proses produksi adalah,
» Pisan pemotong
e Bulder (alat pengaduk)
« Washer (alat pencuci)
e Alat pengisian
« Alat penyaring
Proses pembuatan miniman sari markisa pada Perusahaan Industri
Tumja'Mark:‘sa melalui dua tahap, yaitu:
1. Pembuatan larutan gula dan sari markisa murni
2. Permbuatan sari markisa sirop

1. Proses Tahap Pertama
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a. Larutan Gula

Larutan gula yang diperiukan adalah larutan yang berkadar 63%.
Gula dimasak dengan perbandingan untuk setiap 725 gram gula
pasir, diperlukan 1 liter air, jika sudah memdidih diangkat dan
didinginkan, setelah itu disaring dan dipanaskan hingga
memperoleh larutan yang berkadar 63%. Untuk mengetahui kadar
gulanya di maksud digunakan alat ukur aerometer.

b. Buah markisa yang telah disortir dikeringkan di bawah sinar
matahari. Setelah kering, dibelah kemudian dikeruk dan di
masukkan kedalam mesin pengaduk untuk memisahkan biji dari
sarinya, yang selanjutnya disaring dengan saringan dasar. Sari
yang masih kasar ini dimasukkan kembali kedalam mesin pengaduk
untuk dihaluskan, kemudian disaring kembali dengan saringan kain.
Selanjutnya sari markisa ini diberi zat pengawet (natrium bensoat)
dengan perbandingan 50 mg natrium bensoat untuk 200 cc sari
markisa mumi, kemudian dipanaskan dengan suhu 70° C - 80° C.
Dengan demikian diperoleh sari markisa murni yang selanjutnya
akan diproses menjadi sari markisa sirop. Dapat pula disimpan,
sebagai bahan baku utama, karena buah markisa termasuk buah

yang bermusim. Itulah sebabnya sehingga sari markisa mumi perlu

diberi bahan pengawet
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2. Proses Tahap Kedug
a. Sari Markisa Sirop
Bahan sari markisa sirop yaitu -
* Sari markisa murni
* Larutan gula kadar 63%
Kedua bahan tersebut dicampur dengan perbadingan untuk setiap 1
liter sari markisa murni diperlukan dua liter larutan gula; campuran
ini dipanaskan dengan suhu 70° C — 100° C. Setelah didinginkan,

dimasukkan kedalam botol dan siap untuk dipasarkan.



Berikut ini diperlihatkan gambar flow chart proses produksi.
Gambar 6
Proses Produksi
Pada Perusahaan Toraja Markisa

Seleksi Buah
Pembelian »| Pengerukan
Penyaringan
Pencampuran
Pembotolan
; Penutupan Botol
Penyimpanan/ e dan Pemberian
Pengudangan Merk

Sumber : Perusahaan Industri Toraja Markisa Tahun 2000
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3.4. Penjualan dan Biaya Perusahaaan

Dal iat -
am menganalisis hubungan biaya volume laba pada perusahaan

Industri Toraja Markisa diperiukan data mengenai penjualan dan biaya

pada perusahaan. Berikut ini akan disajikan data penjualan dan biaya

pada perusahaan Industri Toraja Markisa untuk tahun 1999,

Tabel 2

Data Penjualan Dan Kapasitas Produksi
Perusahaan Industri Toraja Markisa Tahun 1999

MARKISA TORAJA
BULAN UNIT(DOS) | Produksi JUMLAH (RP)
(liter)

Januari 1275 23715 31.875.000,-
Februari 648 1205,28 16.200.000,-
Maret 676 1257,36 16.900.000, -
April 635 1181,1 15.875.000,-
Mei 657 1222,02 16.425.000, -
Juni 700 1302 17.500.000,-
Juli 7186 1331,76 17.800.000, -
Agustus 626 1164,36 15.650.000, -
September 761 1415,46 19.025.000, -
Oktober 623 1158,68 15.5675.000,-
MNopember 654 1216,44 16.350.000,-
Desember 1114 2072,04 27.850.000,-
Jumiah 9085 16898 227.125.000,-

Sumber : Perusahaan Industn Toraja Markisa Tahun 2000
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Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa tiap dos terdiri dari 3 botol

dimana 1 botol berisi 820 m. Berdasarkan data tersebut kapasitas

produksi untuk periode tahun 1999 adalah 16898 liter, Dan total penjualan

perusahaan untuk periode tahun 1999 adalah sebesar Rp. 227.125.000,-
Tabel 3

Data Biaya Perusahaan Industri Toraja Markisa

Tahun 1999
Keterangan Biaya Variabel Biaya Tetap Biaya Semi
(Rp) (Rp) Varabel (Rp)
Bahan Baku:
Buah Markisa 35.105.000,-
Gula 14.437.500,-

Bahan Pencolong:
Matrium Bonsat 9.625.000,-

TKL 21.600.000,-

1

Bahan Bakar 2.475.000,-

Botol 7.116.300,-

Pembungkus 4.366.000,-

Telepon 1.523.650,-

Listrik dan Air 1.201.250, -

Pemaeliharaan 740.000,-

Gaji dan Tunjangan
Administrasi dan
Umum

14.400.000,-
646.740,-

Transportas 1.455.500,-

1 F‘Eﬂ};usutﬁn EEE‘D.'DDU,‘
1.440.00,-

Bunga ]
Sumber - Perusahaan Indusiti Toraja Markisa
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Ada ' i i
PUN  unsur-unsur biaya yang ada pada perusahaan Industri
Toraja Markisa adalah:

1. Biaya Variabe|

Yang termasuk dalam kelompok biaya variabel yaitu

a. Biaya bahan baku yang terdiri atas buah markisa dan gula
yang merupakan bahan baku untuk pembuatan minuman sari
markisa yang diproduksi oleh perusahaan. Biaya ini berubah
secara proporsional  dengan  perubahan  volume
produksi/penjualan, artinya semakin banyak jumlah minuman
sari markisa yang diproduksi/dijual maka akan semakin besar
jumléh biayanya. Sebaliknya semakin sedikit jumlah
minuman sari markisa yang diproduksifdijual, semakin kecil
pula jumlah biayanya. Jadi jumiah biaya ini tergantung pada
volime minuman sari markisa yang diproduksi/dijual.

b. Biaya bahan penolong yang terdiri atas biaya yang
dikeluarkan untuk penggunaan natrium bensoat yang
merupakan bahan tambahan dalam pembuatan minuman
sari markisa. Jumlah biaya int berubah sesuai dengan
perubahan jumlah produksi/penjualan. Oleh karena itu biaya

ini dikelompokkan ke dalam biaya variabel.



G Biaya tenags kerja. Yang termasuk dalam biaya ini adalah
biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah para pekerja
langsung yang terlibat dalam pengolahan produk.

Biaya bah.”a bakar yaitu biaya yang dikeluarkan untuk
membayar bahan bakar yang digunakan untuk mejalankan
mesin yang digunakan dalam proses produksi.

e. Biaya botol, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk membeli
botol serta biaya untuk membersinkannya.

f. Biaya pembungkus, yaitu biaya yang dikeluarakan untuk
membeli bahan pembungkus produk berupa dos.

2. Biaya Tetap
Yang termasuk dalam kelompok biaya tetap adalah:

a. Biaya gaji dan tunjangan yaitu biya yang dikeluarkan untuk
membayar gaji karyawan selain tenaga kerja yang terlibat
langsung dalam proses produksi dan tunjangan-tunjangan.
Biaya ini hanya mengalami perubahan yang disebabkan oleh
penambahan atau pengurangan karyawan atau kenaikan dan
pengurangan gaji, dan bukan disebabkan oleh perubahan
volume produksi dan penjualan. Oleh karean itu biaya ini
diklasifikasikan sebagai biaya tetap.

b. Biaya administrasi dan umum yaitu biya yang dikeluarkan

untuk keperluan administrasi kantor. Biaya ini diklasifikasikan
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sebagaj b :
bagai biaya tetap karena tidak dipengaruhi oleh perubahan
volume produksi dan penjualan,

l.'l T & c 1
Biaya transportasi yaitu biaya yang dikeluarkan untuk

mengangkut bahan baku. Biaya ini diklasifikasikan sebagai
biaya tetap karena tidak dipengaruhi oleh perubahan viume
produksi dan penjualan.
Biaya penyusutan, yaitu biaya penyusutan aktiva tetap, yang
meliputi penyusutan bangunan dan mesin
e. Biaya bunga, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk membayar
uang yang dipinjam.
3. Biaya Semi Variabel
a. Biaya telepon yaitu biaya yang dikeluarkan untuk membayar
rekening telepon
b. Biaya listik dan air yaitu biaya yang dikeluarkan untuk
membayar rekening listrik dan air.
c. Biaya pemeliharaan yaitu biaya yang dikeluarkan dalam

rangka pemeliharaan aktiva tetap.



BAB IV
PEMBAMASAN

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan utama perusahaan

adalah mencapal laba yang seoptimal mungkin. Salsh satu fungsi
manajemen yang sangat berperan terhadap kelancaran dan keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuannya adalah fungsi perencanaan dan
pengendalian. Fungsi perencanaan dan pengendalian merupakan suatu
kesatuan yang utuh dalam mengarahkan dan mencapai tujuan perusahaan
karena fungsi perencanaan merupakan dasar untuk melakukan
pengendalian terhadap kegiatan perusahaan.

Besar kecilnya laba yang dicapai oleh perusahaan seringkali
digunakan sebagai ukuran kesuksesan manajemen dalam mengelola
perusahaannya. Oleh karena itu manajemen harus merencanakan
sekaligus mencapai laba yang besar agar dapat dikatakan sebagai
manajemen yang sukses.

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab pendahuluan bahwa
dalam merencanakan laba yang ingin dicapai, pihak manajemen
perusahaan Industi Torsjia Markisa hanya menggunakan target
pencapaian laba yang diinginkan tanpa adanya suatu perhitungan yang

jElEﬂ tentang berapa yang harus dij[.liﬂ untuk mencapai laba yang
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ditargetkan te |
9 rsebut, dan bagaimana hubungan antara harga jual, volume,

dan biaya terhadap laba yang ingin dicapai,

Penerapan analisis hubungan biaya volume laba sebagai alat bantu

dalam perencanaan laba merupakan rangkaian analisis yang

menghubungkan antara unsur-unsur Diaya, volume, harga jual serta laba
yang duharapkan perusahaan. Untuk melihat sejauh mana analisis
hubungan biaya volume laba dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
perencanaan laba perusahaan maka berikut ini akan diuraikan

pembahasan mengenai penerapan analisis tersebut pada perusahaan

Industri toraja Markisa.
4.1. Pemisahan Biaya Tetap dan Biaya Variabel

Dalam melakukan analisis hubungan biaya volume laba, perlu untuk
melakukan pemisahan biaya semi variabel menjadi biaya variabel dan
biaya tetap.

Dari data tabel Il dan |l dapat dilakukan perhitungan pemisahan
kedalam biaya variabel dan biaya tetap dengan menggunkan metode
kuadrat terkecil yang dapat membentuk suatu persamaan garis lurus
sebagai berikut:

Y=a+bx
Dimana :

¥ = biaya semi variabel

a = biaya tetap
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b = biaya variabe

X = satuan unit yang Mempengaruhi total biaya variabel.
Penulis menggunakan program

unit produksi sebagai dasar

microstat dengan menggunakan
pemisahan biaya semi variabel tersebut,
" dengan jumiah pengamatan 12 kali (dilakukan setiap bulan).

Dan hasil pemisahan biaya semi variabel tersebut untuk biaya
telepon (linat lampiran 1) kemudian dimasukkan kedalam persamaan yang
hasilnya akan nampak sebagai berikut:

1. Biaya telepon
Y = Rp.106.073,7847/bulan x Rp.27,60204558 (x)
Y = Rp.106,073,785/bulan x Rp.27 602 (x)
- Biayatetap :Rp.106.073,7850 x 12 = Rp.1.272.885,42

- Biaya variabel : Rp.27 602 x 8085 =Rp. 250.764,17

Jumilah biaya telepon untuk tahun 1888 = Rp.1.523.648,58"

*Dibulatkan menjadi Rp.1.523.650
Dari hasil pemisahan biaya semi varabel tersebut untuk
biaya listrik dan air (lihat lampiran Z) kemudian dimasukkan
kedalam persamaan yangd hasilnya akan nampak sebagai berikut :
2. Biaya Listrik dan Air
Y = Rp. 91 ‘9oz, 86822/bulan X Rp.10,71387797 (x)

Y = Rp.91.992,868/bulan X Rp.10,714 (X)

e ——



Biaya tetap - Rp.91.992 sss 12

Biaya variabel: Rp.10,714 x 9085

=Rp.1.103.914,416

=Rp. 97.336,69

Jumiah biaya listrik dan air tahun 1999 = Rp.1.201.251,106"

*Dibulatkan menjadi Rp.1.201.250

Dari hasil pemisahan biaya semi variabel tersebut untuk
biaya pemeliharaan (lihat lampiran 3) kemudian dimasukkan dalam

persamaan yang hasilnya akan nampak sebagai berikut:

3. Biaya pemeliharaan

Y = Rp.35.080,09691/bulan x Rp.35,11709811 (x)
Y = Rp.35.080,097/bulan x Rp.35,117 (x)
Biaya tetap : Rp.35.080,097 x 12 = Rp.420.961,164

Biaya variabel: Rp.35,117 x 9085 = Rp.319.037,945

Jumizh biaya pemeliharaan dalam tahun 1893 = Rp.739.999,109*

*Dibulatkan menjadi Rp.740.000

Dengan demikian dari hasil regresi microstat dan perhitungannya

disamping, pemisahan biaya semi variabel kedalam biaya tetap dan biaya

variabel dapat ditentukan berapa bagian biaya telepon, biaya listrik dan air,

dan biaya pemel

iharaan yang masuk biaya tetap dan biaya variabel adalah

sebagai berikut.

1.

Biaya telepon:

Yang menjadi beban biaya tetap sebesar  Rp.1.272.895,

Yang menjadi beban biaya variabel sebesar Rp. 250.000-
a




2. Biaya listrik dan ajr:

- Yang menjadi beban biaya variabal

3. Biaya pemeliharaan -

Berdasarkan informasi dari manajemen perusahaan diketahui
bahwa biaya variabel telepon, listik dan air serta pemeliharaan

dialokasikan semua untuk produk tersebut. Berikut ini disajikan data biaya

Yang menjadi beban biaya tetap sebesar

sebesar Rp.

Yang menjadi beban biaya variabel sebesar Rp

Yang menjadi beban biaya tetap sebesar Rp. 420.862 -

variabel dan biaya tetap perusahaan yang telah dipisahkan.

TABEL IV

Data Biaya Variabel Perusahaan
Industri Toraja Markisa

Rp.1.103.914 -

97.336,-

319.038,-

Tahun 1999
KETERANGAN JUMLAH (Rp)
Bahan baku : 35 105.000

Buah markisa gt

Gula 14.437.500 -
Bahan penolong :

Natrium Bensoat 21 600,000,
Tenaga kerja langsung 2 475.000,-
Bahan bakar 1254] 764 i
Telepon 97.336,-
Listrik dan air 319.038 -
Pemeliharaan 7.116.000,-
Botol 4.366.000,-
PembungkuﬁJummH 95.391.638,-

Sumber Perusahaan In

dustri Toraja Markisa Tahun 2000.
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~ TABELYV
Data Biaya Tetap Perusahaan
Industri Toraja Markisa

Tahun 1999
KETERANGAN JUMLAH (Rp)
Gaji dan tunjangan
i - 15.120.000. -
Administrasi dan umum 613.540.-
Transportasi 1.415.'5[3[!'-
Telepon 1.272.886,-
Listrik dan air 1.103.914 -
Pemeliharaan 420.962 -
Penyusutan 6.666.700,-
| JUMLAH 27.405.002,-

Sumber : Perusahaan Industri Toraja Markisa Tahun 2000.

Dari tabel IV dan V dapat dilihat bahwa total biaya yang terjadi
adalah sebesar Rp.122.756.640,- yang terdiri atas biaya variabel sebesar
Rp.95.391.638 - dan biaya tetap sebesar Rp.27.405.002,-.

Berdasarkan data penjualan dan biaya tersebut di atas, maka rugi
laba perusahaan Industri Toraja Markisa untuk periode tahun 1999 adalah

sebagai berikut:
Perhitungan Rugi Laba

Tahun 1999 |
Markisa Toraja
Penjualan Rp.227.125.000,-
Biaya Variabel (Rp. 95.391.638,-)
Marjin kontribusi Rp.131.733.362,-
Biaya tetap (Rp. 27.405.002.-)

T —
L

Rp.104.328.360,-

Laba bersih SRR e
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2. Analisi
4 IS Penentuan Volume Produksi untuk Porencanass Labs

Pada [
bagian sebelumnya telah disebutkan bahwa perusahaan

rod i § _
memproduksi dan menjyal Produk sari minuman markisa. Dalam hal i
jumlah penjualan diasumsikan sama dengan jumiah produksi. Untuk

menentukan berapa liter sar minuman markisa yang harus dijual selama

satu periode (satu tahun) agar perusahaan dapat menutupi biaya variabel
dan biaya tetapnya, maka terlebih dahulu harus ditentukan sales mix
(komposisi penjualan) untuk produk tersebut.

Markisa Toraja

- Volume Penjualan = 16.898 liter
- Total penjualan = Rp.227.125.000,-
- Harga jual/liter = Rp.227.125.000 ; 16.898

= Rp.13.440,9397 per liter"/

*Dibulatkan menjadi Rp. 13.440,-

- Biaya variabel = Rp.95.391.638,-

- Biaya variabel/liter = Rp.95.391.638,- : 16.898

= Rp.5.645,1436/iter” 'J

*Dibulatkan menjadi Rp.5643.-

- Komposisi penjualan untuk produk adalah:

Komposisi penjualan yang dipakai, diambil dan komposisi penjualan
om

sebenarnya tahun 1999 yaitu sebesar .
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Liter Prosentase

Markisa Toraja 16.898  100%
- Total biaya tetap = Rp.27 405.002 -

- Marjin kontribusi Markisa Toraja / liter -
= (Harga juallliter - Biaya variabel/liter)
= Rp.13.440 - Rp.5.645 -

= Rp.7.795 -

- Perhitungan titik impas:

Titik impas = Biaya tetap
Marjin kontribusi rata-rata per liter

= Rp.27.405.002,-
Rp. 7.795-

Itik impas =3.515,7154" liter

*Dibulatkan menjadi 3516 liter. o ;1

) . __:"' '?"'-F? iy '1‘ 3

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa : fifesd 1 «.{ :
: Wl ot O

1. Titik impas dalam liter untuk produk yaitu - 1.:;,.““,#:,::_5_..—.'-’

Markisa Toraja : 100% x 3516 liter

2. Titik impas dalam rupiah:

Markissa Toraja= 3516 X Rp.13.440,- = Rp.47.255.040,-
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Dengan demiki itik i
4 demikian titik 'mpas  adalah sebanyak 3516 liter atau

Rp.47.225.040, -,

Pembuktian

Penjualan :

Markisa Toraja = 3516 x Rp.13.440 - = Rp.47.255.040 -

Biaya Varigpel :

Markisa Toraja = 3516 x Rp.5645,- = (Rp.19.847.820,-)

Marjin kontripusi Rp.27.407.220 -
Biaya tetap ( Rp.27.405.002,-)
Laba Rp. 2218*

« karena faktor pembulatan



garis penjualan
75.000.000
60,000,000
................................................. garis biaya variabel
45.000.000
garis biaya tetap
30.000.000 :
|
|
15.000.000
500 1000 1500 2000 2500 3000 liter

raja Markisa Tahun 2000.

Sumber : Perusahaan Industn To

4.3, Perencanaan Target Laba
Berdasarkan informasi dar pihak manajemen, diketahui bahwa
erda

n kenaikan laba sebesar 10% dari laba tahun

perusahaan mErenﬂanaka
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an dﬂta 'dl Etas dlk_ﬂtahl.ﬂ hﬂh‘ﬁrﬂ |Eba }I’El"l.'g dlpEﬂ]fﬂh d
pE a tahun

1999 adalah sebesar Rp.104.328 350 .

Tin | ini
gkat penjualan minimal yang harus dicapai untuk

_ memperoleh
laba yang direncanakan adalah sebagaj berikyt-
a. Target laba yang INgin dicapai :

= Rp.104.328.360,- + (10% x Rp.104.328,360,-)

= Rp.104.328 360 - + Rp.10.432.836,-

=Rp.114.761.196 -
b. Besarnya penjualan minimal -

Jumiah liter yang harus dijual = Biaya tetap + Target laba

Marjin kontribusi rata-rata per liter

= Rp.27.405.002,- + Rp.114.761.196, -

Rp.7795,-

=18.238,1267" liter

*Dibulatkan menjadi 18.238 liter
Penjualan untuk produk adalah sebesar |
Markisa Toraja = 100 % x 18.238 = 18.238 liter

Dalam rupiah :

Markica Toraja = 18.238 X Rp.13.440.- = Rp. 245118.720,-
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Pembuktian :

Penjualan :

Markisa Toraja = Rp.18 238 Rp.13.440- = Rp.245 118 720 -
Biaya variabel :

Markisa Toraja = Rp.18238 Rp.5645 - = (Rp.102.953.510 -)

Marjin Kontribusi Rp.142,165.210 -

Biaya Tetap (Rp. 27.405.002,-)

Laba Rp.114.760,208, -

Dengan demikian tingkat penjualn minimal yang harus dicapai untuk
dapat memperoleh kenaikan laba sebesar 10% dari laba tahun 1999

adalah sebanyak 18238liter atau penjualan sebesar Rp.245.118.720.-

4.4 Analisis Margin of Safety

Informasi yang dikembangkan dari analisis hubungan biaya volume
laba menyuguhkan data tambahan yang berguna seperti margin of safety

yang menunjukkan berapa banyak penjualan boleh turun dari jumiah

fertentu sebelum perusahaan mengalami keadaan impas atau dengan kata

lain margin of safely memberikan informasi tentang jumiah maksimum

penurunan penjualan yang tidak mengakibatkan kerugian pada

perusahaan.
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Dari hasil par;
Perhitungan Perencanaan laba si atas diperoleh data

enjualan baura

penj A produk sebesar Rp.245.118.720 - dengan penjualan titik

impas sebesar Rp.47.255,040 -, Marjin safetynya adalah -

Jumilah penjualan tertentu — BEF

MIS =
Jumiah penjualan tertentu
Rp.245.118.720 - Rp.47.255.040
Rp.245.118.720 2o
MIS = 80,72%

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa batas besamya
prosentasi penjualan dapat turun adalah sebesar 80.72% sebelum
perusahaan berada dalam keadaan impas. Hal ini hanya berlaku dalam

kondisi komposisi penjualan tidak berubah.

4.5 Penerapan Analisis Hubungan Biaya Volume Laba Pada

Perusahaan

Adanya kemungkinan perubahan faktor-fakior dalam analisis
hubungan biaya volume laba dapat membawa pengaruh terhadap laba

yang akan diperoleh. Berikut ini akan dilakukan perhitungan perubahan

faktor yang mempengaruhi aba untuk melihat sejauh mana pengaruh

perubahan salah satu faktor tersebut terhadap laba yang ingin dicapai.
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a) Perubahan Biaya Tetap

Perubahan  jumian otal biaya tetap baik kenaikan maupun

penurunan akan mengakibatkan perubahan  jumilah biaya secara

keseluruhan yang berarti besamya penjuaian Pada tingkat titik impas akan

berubah dan laba yang diperoleh akan berubah pula. Apabila manajemen

perusahaan memperkirakan akan terjadi kenaikan biaya tetap sebesar

10% dengan asumsi biaya variabel dan harga jual tetap (marjin

kontribusinya tetap), maka titik impasnya akan berubah dan akan merubah

jumiah laba yang diperoleh.

Biaya tetap
Liter yang dijual =
Marjin kontribusi rata-rata per liter
Rp.27.405.002 - + (10% x Rp.27.405.002,-)
X = -
Rp.7795,-
Rp.30.145.502,-
i G —
Rp.7795,-
X = 38672086 liter

*Dibulatkan menjadi 3867 liter

P - (3867x Rp.13.440,-).
Markisa Toraja 38676 liter, nilai jual Rp.51.972.480,- (3867 Rp :
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Pembuktian :

Penjualan :

Markisa Toraja = 3867y Rp.13.440 - < Rp.51.972 480
Biaya variabel : |

Markisa Toraja = 3867x Rp.5,645 . = (Rp.21.829.215 )

Marjin kontribusi Rp.30.143 285

Blaya tetap (Rp.30.145,502,.)

Laba (Rp. 2237 ,-)*

*karena faktor pembulatan.

Perubahan besarnya laba yang diperoleh akibat adanya kenaikan biaya

tetap sebasar 10% adalah :
Marjin kontribusi total :
{(16898x Rp.7795,-) = Rp.131.719.910,-

Perubahan Biaya tetap :

Kenaikan Biaya tetap 10% Rp. 30.145.502,-

1

Laba Rp.101.574 408, -

Akibat adanya kenaikan biaya tetap sebesar 10% dengan asumsi
harga jual tetap, maka titik impas total yang baru
k 3867 liter atau Rp.51.872.480,-. Laba

biaya variabel dan

menjadi lebih besar yaitu SeDanya

yang diperoleh karena adanya kenaikan biaya tetap sebesar 10% menurun

menjadi Rp. 101.574.408,-
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b) Perubahan Biaya Variabe,

» Maka jumlah biaya Juga

akan berubah, ' |
begitu pula besamya Penjualan pada titik impas juga akan

rubah, Di '
berubah. Diperkirakan bahwa Perusahaan Industri Toraja Markisa ini akan
meningkatkan biaya variapel per liternya masing-masing akan naik

sebesar 10% dengan asumsi total biaya tetap, volume penjualan, dan

harga jual tetap, maka titik impas baru akibat kenaikan biaya variabel ini

adalah :
Data mula-mula :

Markisa Toraja
Harga jual per liter Rp.13.440 -
Biaya variabel per liter Rp.5645,-

Marjin kontribusi Rp.7795,-

Setelah kenaikan biaya variabel per liter masing-masing sebesar 10% :

Markisa Toraja

Harga jual per liter Rp.13.440,-
Biaya variabel per liter ~ Rp.6209,-"
Marjin kontribusi Rp.7230,5,-

*5645+ (10% x 5645)
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Perhitungan titik impas -

Liter yang dijual = Biaya tetap

Marjin kontribys; rata-rata per liter

Rp. 27.405.002 -

Rp.7230,5.-
X = 3790,1945*
*Dibulatkan menjadi 3790 liter
Markisa Toraja 3790 liter dengan nilai penjualan Rp.50.937.600,-
(3790 x Rp.13.440,-).

Pembuktian :

Penjualan :

Markisa Toraja = 3790 x Rp.13.440,- = Rp.50.837.600,-
Biaya Variabel :

Markisa Toraja = 3790 x Rp.6209,5- = (Rp.23.534.005,-)

Marjin kontribusi Rp.27.403.595,-

Biaya tetap (Rp.27.405.002,-)

(Rp.  1.407.-%

Laba

*Karena faktor pembulatan

Perubahan besarnya laba yrag diperoleh akibat adanya kenaikan biaya

' dalah :
variabel per liter masing-masing sebesar 10% &
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Perubahan kontribusi -

Kenaikan biaya variabel 109 -

16898 x Rp.7230,5, - Rp.122.180.989

Bi
aya tetap (Rp.27.405.002,-)
Laba Rp.94.775.987 -
—_—

Kenaikan biaya variabel per liter masing-masing sebesar 10%
dengan asumsi volume penjualan dan harga jual tetap merubah titik impas
total yang baru yaitu meningkat menjadi 3790 liter atay Rp.50.937.600,-,
Laba yang diperoleh karena adanya kenaikan biaya variabel sebesar 10%
ini menurun menjadi Rp.94.775.987 -

c). Perubahan Harga Jual
Apabila manajemen perusahaan ingin menaikkan harga jual sebesar
15% dengan asumsi volume penjualan, biaya variabel per liter, dan total

biaya tetap tidak berubah, maka titik impas yang baru akibat perubahan

harga jual ini adalah

Data mula-mula:

Markisa Toraja
Harga jual per liter Rp.13.440 -
Biaya variabel per liter Rp.56435,-
R
Rp. 7795,

Marjin kontribusi =



Setelah kenaikan harga jual per jiter Masing-masing sebesar 15% -

Markisa Toraja

Harga jual per liter Rp.15.456 .
Biaya Variabel per liter Rp.5645 -
Marjin kontribusi Rp.9811 -

*)13.440+ (15% x13.440)

Perhitungan titik impas ;

Biaya tetap

Liter yang dijual =
Marjin kontribusi rata-rata per liter

Rp.27.405.002,-

Rp.9811,-

X =2793,2934" liter

*Dibulatkan menjadi 2793 liter.

Markisa Toraja 2793 liter dengan nilai penjualan Rg:43.168.906.- (2793 %

Rp.15.456,-).
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Pembuktian :

Penjualan :

Markisa Toraja = 2793 x Rp.15.456 - = Rp.43.168.608 -
Biaya variabel ;

Markisa Toraja = 2793 x Rp.5645 - =
Marjin kontribusi

(Rp.15.766.485,-)

_ Rp.27.402.123 -
Biaya tetap {Rp.27.405,002,-)
Laba (Rp. 2879 )
*Karena faktor pembulatan.

Perubahan besarnya laba yang diperoleh akibat adanya kenaikan
harga jual sebesar 15% dengan asumsi biaya variabel per liter dan total
biaya tetap tidak berubah adalah :

Ferubahan marjin kontribusi total :

16898 x Rp.9811,- Rp.165.786.278,-
Biaya tetap (Rp.27.405.002,-)
Laba Rp.138.381.276,-

Akibat adanya kenaikan harga jual sebesar 15% dengan asumsi

biaya variabel per liter dan biaya tetap tidak berubah, maka titik impas total

yang baru turun menjadi sebesar 2793 liter atau Rp.43.168.608,-. Laba

yang diperoleh karena adanya kenaikan harga jual tersebul hetsam

menjadi Rp.138.381.276,~.
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d) Perubahan Komposisi Penjualan

Perubaha isi i
N komposisi Penjualan akan merubah titik impas dan laba

yang akan _dlpemleh- Apabila komposisi penjualan berubah dimana
penjualan Markisa Toraja mengalami kenaikan 20% dengan asumsi harga

jual per liter, biaya variabal per liter, dan total biaya tetap tidak berubah

maka titik impas dan laba akan berubah sesuai dengan komposisi penjulan

yang baru.
Data mula-mula :

Markisa Toraja
Harga jual per liter Rp.13.440,-

Biaya variabel per liter Rp.5645,-

Marjin kontribusi Rp.7795 -

-) Komposisi Penjualan :

Liter FProsentase
Markisa Toraja 20.277,6* 100% (20.277,6/20.277,6)
*16898+ (20% x16898)
Perhitungan titik impas :
Biaya tetap

Liter yang dijual = Marjin kontribusi rata-rata per liter



Rp.27 405 002 -

Rp.7795, -
X =3515,7154*

*Dibulatkan menjasi 351 Bliter,
Markisa Toraja dengan nilai Penjualan Rp.47 255 040 - (3516 x
Rp.13.440,-).

Pembuktian :

Penjualan :

Markisa Toraja = 3516 x Rp.13.440,- = Rp.47.255.040 -
Biaya variabel :

Markisa Toraja = 3516x Rp.5645,- = (Rp.19.847.820,-)

Marjin kontribusi Rp.27.407.220,-
Biaya tetap (Rp.27.405.002,-)
Laba Rp. 2218 -*

*Karena faktor pembulatan.

Perubahan besarmya laba yang diperoleh akibat perubahan komposisi

penjualan adalah :

Perubahan marjin kontribusi total :

20277,6 x Rp.7795,- Rp.158.063.892.-

(Rp.27.405,002,-)

Biaya tetap

Rp.130.658.890,-
Laba —p-ﬁ
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Akibat adanya Perubahan komposisi Penjualan yaitu kenaikan

penjualan Markisa Toraja sebesar 20%, itk impas total yang baru adalah

adalah sebesaar 3516 liter atau Rp 47.255.040.. Labs yang diperoleh

karena adanya perubahan komposisi penjualan tersebut nak menjadi

Rp.130.658.890.-.
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BAB V
PENUTUP

51. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut -

1. Dari hasil perhitungan titik impas kombinasi berdasarkan it takia
1998 diketahui bahwa tingkat penjualan yang harus dicapai oleh
perusahaan Industri Toraja Markisa agar tidak mengalami kerugian
dan tidak mempercleh laba adalah sebesar Rp.47.255.040- yang
terdiri atas 3516 liter,

2. Tingkat penjualan minimum yang harus dicapai apabila
direncanakan kenaikan laba sebesar 10% dari laba tahun 1899
adalah sebesar Rp.245.118.720,- yang terdiri atas18.238 liter.

3. Margin of safetynya adalah sebesar £0,72% yang berarti bila

volume penjualan turun sebesar 80,72% maka perusahaan berada

pada keadaan impas dan jika jumiah penjualan berkurang lebih

besar dari 80,72% dari penjualan yang direncanakan, maka

menderita kerugian.

n harga jual, volume penjualan,

perusahaan akan

4. Berdasarkan perhitungan perubaha

i h
dan biaya-biaya diketahui bahwa laba yang akan diperoleh beruba

yaitu :
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Laba vang akan diperoleh  akan menurun  menjadi

Rp.101.574.408 - apabila jumlah total biaya tetap dinaikkan

sebesar 10% dimana volume penjualan, harga penjualan,

dan total biaya tetap tidak berubah,

Kenaikan biaya variabel per unit masing-masing sebesar

10% dimana faktor-faktor lainyang mempengaruhi laba tidak

berubah, maka laba yang akan diperoleh menurun menjadi

Rp.94.775.987,-

Kenaikan harga jual sebesar 15% dengan asumsi faktor-
faktor lain tetap, akan menambah laba perusahaan yang
akan dicapai menjadi Rp.138.381.276,-
Dengan adanya perubahan komposisi penjualan yaitu
kenaikan vc:;luma sebesar 20%, maka laba yang akan
diperoleh naik menjadi Rp.130.658.890,-

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa .

Kenaikan harga jual sebesar 15% dimana faktor-faktor lan

yang mempengaruhi laba tidak berubah akan mengakibatkan

laba yang akan diperclehlebih besar daripada target laba

yang direncanakan.

Target laba Yyang direncanakan tidak dapat dicapai jika
dilakukan perubahan terhadap masing-masing faktor yang
i
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. Dalam  merencanakan penjualan  perusahaan
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sebesar 10%, kenaikan biaya variabg Per unit masing

masin
g 10% atay Perubahan  komposis; penjualan yaity

kenaikan Markisa Toraja sebesar 209

Saran-saran

hendaknya
menggunakan perangkat analisis hubungan biaya volume laba

sebagai alat bantu dalam perencanaan laba karena analisis ini
selain memberikan informasi kepada manajemen mengenai tingkat
penjulan minimum yang harus dicapai agar perusahaan tidak
menderita rugi dan tidak mempercleh laba, juga memberikan
informasi mengenai tingkat penurunan penjualan maksimal (M/S)
agar perusahaan tidak menderita rugi serta informasi mengenai

dampak perubahan harga jual, biaya dan volume terhadap laba.

 Untuk menetapkan besamnya laba yang ingin dicapai hendaknya

ditentukan tingkat penjualan minimal yang harus dicapai untuk

mempercleh laba yang diharapkan tersebut.
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Lampiran 1

{EADER DATA FOR : B: TELEPON LABEL : Pemisahan Biaya Semi Vari
JUMBER OF CASES : 12 NUMBER OF VARIABLES :3’2 i Variabel

By.telp Linit
~ 135.050,00 1275
\ 104.100,00 648
| 132.400,00 676
| 125.000,00 635
. 134.500,00 657
s, 126.300,00 700
. 139.400,00 716
j, 123.850,00 626
), 136.000,00 761
10. 103.650,00 623
11. 124.000,00 654
12. 139.300,00 1114

s REGRESSION ANALYSIS -~ .

HEADER DATA FOR : B : TELEPON LABEL : Pemisahan Biaya Semi Vanabel
NUMBER OF CASES : 12 NUMBER OF VARIABLES : 2
NDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 Unit 757,0833333 202,0253525
JERVAR. : By telp. 126.970,8333 106073,7847

T

DEPENDENT VARIABLE : By.TELP.

VAR, REGRESSION COEFFICIENT  STD. ERROR T(DF = 10) PROB.
Uit 27 60204558 8263 10.356 00000
CONSTANT 106073,7847




Lampiran 2

eR DATAFOR B:LISTRIK DAN AIR  : Pemisahan Biaya Semi Variabel

ﬁﬂggﬂ OF CASES : 12 NUMBER OF VARIABLES : 2

By.listrik dan air Unit
1 105.800,00 1275
) 99.350,00 648
1 6§.200,00 676
. 98.550,00 635
¢ 98.800,00 657
§ 99.100,00 700
T. 100.300,00 716
i 98.650,00 626
g 100.900,00 761
0. 98.650,00 623
{1, 89.400,00 654
2. 103.550,00 1114

e . REGRESSION ANALYSIS S ———

HEADER DATA FOR : B : LISTRIK DAN AIR  LABEL : Pemisahan Biaya Semi Variabel
NUMBER OF CASES : 12 NUMBER OF VARIABLES : 2
INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 Unit 757,0833333 202,0253525
DERVAR. - By listrik dan air. ~ 100104,1667 2217,962497

DEPENDENT VARIABLE : By. Listrik dan air.

VAR. REGRESSION COEFFICIENT  STD. ERROR T(DF = 10) PROB.
Unit 10.71387797 6432 10.273 .00000
CONSTANT 91992 86822



Lampiran 3

R DATA FOR :B:PEMELIHARAAN : Pemisahan Biaya Semi Variabel
lﬁ;ﬁ OF CASES : 12 NUMBER OF VARIABLES : 2

gy.pemeliharaan Unit
78.000,00 1275

' §0.000,00 648

1 58.000,00 676

i sﬁ.ﬂﬂﬂ.ﬂﬂ 635

s 95.000,00 657

6. 60.000,00 700

1 §2.000,00 716

g 57.000,00 626

¢ 63.000,00 761

0. 55.000,00 623

11, 60,000,00 654

12.76.000,00 1114

— REGRESSION ANALYSIS -

HEADER DATA FOR : B :PEMELIHARAAN LABEL - Pemisahan Biaya Semi Variabel
NUMBER OF CASES : 12 NUMBER OF VARIABLES : 2
INDEX NAME MEAN STD.DEV.
! Unit 757,0833333 202,0253525
DER.VAR. : By listrik dan air. ~ 61666,66667 7295,356209

s

DEPENDENT VARIABLE : By. Pemeliharaan

VAR. REGRESSION COEFFICIENT ~ STD. ERROR T(DF = 10) PROB.
Unit 35.11709811 5472 10.147 00000
CONSTANT 35080.09697



